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ABSTRAK

Skrips ini berjudul: Soft Skill Peserta Didik dalam Pembelajaran Agidah
Akhlak di Kelas X MAS Terpadu Guguak Randah disusun oleh Muhammad Arif
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN Bukittinggi, Jurusan
Pendidikan Agama I slam.

Latar belakang masalah dalam pendlitian ini adalah : (1) . Bertutur kata yang
tidak sopan kepada masyarakat lingkungan sekolah, (2). Susah diatur dalam hal
kedisplinan, (3). Kurang menghormati guru yang tidak mereka ketahui (4). Suka
memilih-milih teman (5). Masih ada peserta didik yang kurang menghargai pendapat
temannya jika sedang berdiskusi.

Tujuan yang ingin dicapai adalah : (1). Mendeskripsikan bentuk
intrapersonal skill pesertadidik dalam mata pelgjaran agidah akhlak di kelas X MAS
Terpadu Guguak Randah, (2). Mendeskripsikan bentuk interpersonal skill peserta
didik dalam mata pelgaran agidah akhlak di kelas X MAS Terpadu Guguak Randah,
(3). Mendeskripsikan kegiatan-kegiatan penunjang dalam pembelgjaran
intrapersonal-interpersonal skill peserta didik dalam pembelgjaran agidah akhlak di
kelas X MAS Terpadu Guguak Randah, (4). Mendeskripsikan Soft Skill peserta didik
kelas X setelah mengikuti proses pembelaran agidah akhlak di kelas X MAS Terpadu
Guguak Randah.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk
menggambarkan apa adanya. Sumber data adalah guru mata pelgaran Agidah
Akhlak, peserta didik kelas X MAS Terpadu Guguak Randah, Kepala Madrasah, dan
Guru BK MAS Tepadu Guguak Randah, Teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Dalam analisis data
seluruh data yang terkumpul dianalisis deskriptif dan komprehensif. Data yang
terkumpul direduks selanjutnya didisplaykan dan menarik kessmpulan dari verifikasi
data.

Hasil dari penelitian ini berupa monografi MAS Terpadu Guguak Randah.(1).
Bentuk intrapersonal skill yang dilakukan guru agidah akhlak adalah membuka
pelajaran dengan membaca do’a, melakukan cek kehadiran peserta didik,
memberikan sangsi yang mendidik, menekankan kejujuran kepada peserta didik,
memberikan pesan - pesan moral, memberikan teguran yang tidak menjatuhkan
peserta didik (2). Bentuk interpersonal skill yang dilakukan guru agidah akhlak
adalah  dengan menerapkan pembelgaran aktif, memberikan tugas secara
berkelompok, menerapkan lingkungan interpersonal yang positif. (3). Kegiatan-
kegiatan penunjang dalam intrapersonal dan interpersonal skill adalah berkoordinasi
dengan guru bidang studi yang lain, bekerjasama dengan orang tua, memberikan
nasehat - nasehat kepada peserta didik. (4). Soft skill peserta didik setelah mengikuti
proses pembelgaran agidah akhlak adalah dalam kemampuan intrapersonal skill
peserta didik kelas X masih belum bagus, sebab peserta didik kelas X belum bisa
mengatur dirinya sendiri, masih kurang disiplin, dan malu untuk tampil dihadapan
orang banyak. Namun dalam kemampuan interpersonal skill, peserta didik kelas X
sudah cukup bagus.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam upaya
membimbing, mengayomi dan mendidik peserta didik agar menjadi generasi
penerus agama, bangsa dan Negara. Peserta didik perlu dididik dan diberi
pengetahuan yang bak agar mampu menjadi manusia yang memiliki
intelektualitas, kecerdasan, moralitas, dan profesionalitas. Pendidikan sgatinya
merupakan proses pembentukan moral masyarakat yang beradab, masyarakat
yang tampil dengan penuh rasa kemanusiaan.

Hal ini sesuai dengan UU NO 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungs
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab.*

Sgjatinya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sangat erat kaitannya
dengan unsur-unsur pendidikan salah satunya yaitu pendidik (guru). Pendidik
merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan

dengan sasaran peserta didik.

'Undang - undang RI No 20 Tah'n 2003 (Bandung : Citra Umbara,2006), h. 70
1



Ahmad Tafsir yang dikutip oleh Ramayulis mendefinisikan pendidik :
“Orang yang bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan
dan perkembangan potensi anak didik, baik potensi kognitif maupun potens
psikomotoriknya”.?

Begitu juga yang dikutip oleh Ramayulis, Imam Barnadib menyatakan
bahwa pendidik adalah :“Tiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang
lain untuk untuk mencapai kedewasaan. Menurut Imam Barnadib, pendidik terdiri
dari orang tua, orang dewasa lain yang bertanggung jawab tentang kedewasaan
anak.”® Adapun Samsul Nizar yang juga dikutip oleh Ramayulis berpendapat
pendidik dalam prespektif pendidikan islam adalah :

“Orang yang bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani

dan rohani peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia

mampu menunaikan tugastugas kemanusiaannya (baik sebagai

Khalifatullah fi al-ardh maupun sebaga ‘Abd.Allah) seseuai dengan nilai -

nilai ajaran agama islam”.*

Pendidik bukan hanya terbatas pada orang - orang yang bertugas di
sekolah, tetapi semua orang yang terlibat di dalam proses pendidikan anak mulai
sgjak dalam kandungan hingga ia dewasa, bahkan sampai meninggal dunia.
Orang tua merupakan seorang pendidik yang paling utama dalam mendidik anak

di dalam keluarga, sebab keluarga merupakan tempat pendidikan yang paling

pertama sebelum instansi / lembaga sekol ah.

’Ramayulis, Profesi Dan Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 3
* Ramayulis, Profesi Dan Etika Keguruan,...., h. 3
* Ramayulis, Profesi Dan Etika Keguruan,...., h. 3



Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Lugman : 13
E -
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Artinya : “Dan ingatlah ketika Lugman Berkata kepada anaknya, waktu ia
memberi pelajaran kepadanya : “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Alllah

adalah benar — benar kezaliman yang besar”.

Ayat di atas menjelaskan bagaimana orang tua waib memberikan
pendidikan kepada anak - anaknya, mula dari melahirkan sampai ia baligh,
menanamkan pendidikan Aqgidah dan Akhlak sebagai kerangka dasar dalam
membentuk pribadi anak yang sholeh dan sholehah, memberi pendidikan dengan
menggunakan pendekatan yang bersifat kasih sayang.

Hal di atas merupakan pendidikan yang diberikan oleh orang tua yang
juga disebut dengan pendidikan informal, bagaimana dengan pendidikan formal?
yaitu, pendidikan yang diberikan kepada anak melalui lembaga-lembaga sekolah
yang di peroleh secara teratur, sistematis, bertingkat, dan mengikuti syarat-syarat
yang jelas. Pada pendidikan forma mempuya jenjang pendidikan yang jelas,
mulal dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi.

Di dalam pendidikan formal ini lah anak biasanya disebut dengan peserta
didik dan pendidik dinamai dengan guru, dengan adanya gedung sekolah tempat
melakukan proses pembelgaran, mempunyai kurikulum yang jelas, materi
pembelgjaran yang bersifat akademis, memiliki tenaga pengajar yang memiliki
klasifikas tertentu serta dapat menggunakan pendekatan dan metode

pembelgjaran yang bervariasi diharapkan dapat menumbuh kembangkan suatu



kepribadian yang baik di dalam diri peserta didik dan menanamkan norma, nilai
Agidah dan Akhlak yang berguna bagi dirinya, lingkungan masyarakat, serta bagi
bangsa dan negara.

Hal ini juga senada dengan Undang - Undang Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang tertuang dalam Bab | Ketentuan
Umum Pasal 1 “Sebagai guru Profesional dengan tugas utamanya mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
muridnya dalam pendidikan”.®

Untuk menjadi guru yang profesional, seorang guru harus memiliki empat
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh guru profesional dalam pendidikan.
Berdasarkan UU No, 14 / 2005 tentang empat kompetensi keguruan yang harus
dimilki meliputi: kompetensi Kepribadian, kompetensi Profesional, kompetensi
Paedagogis, kompetensi Sosial.®

Sebagaimana yang telah dinyatakan dalam UU No, 14 / 2005 dalam
mendidik peserta didik seorang guru harus memiliki empat kompetensi tersebut,
terutama juga kepada guru Pendidikan Agama Islam. Dalam Modul Materi
Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dijelaskan bahwa
keempat kompetensi tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu hard skill

dan soft skill. Lingkup hard skill adalah kompetensi Profesional dan dagogik,

> Undang - undang RI No. 14 Tahun 2005, “Undang - Undang tentang Guru dan Dosen” di
akses dari google pada pukul 14.27 tanggal 10/09/2016
® Ramayulis, Profesi Dan Etika Keguruan,...., h. 104.



sementara lingkup soft skill adalah, kompetensi Kepribadian dan kompetensi
Sosia.’

Selain dari empat kompetensi di atas, guru Pendidikan Agama lslam juga
harus memiliki kompetensi Kepemimpinan yang terdapat dalam UU RI No. 16
tahun 2010 pada Bab VI, pasal 16 ayat 1, yang berbunyi “ Guru Pendidikan
Agama harus memiliki kompetensi Pedagogik, Kepribadian, Sosial, Profesional,
dan Kepemimpinan.® Namun sangat disayangkan masih banyak guru yang tidak
memperhatikan dua kompetensi di atas yaitu, kompetensi Kepribadian dan
Sosial. Padahal jika ingin menjadikan peserta didik menjadi pribadi yang
berakhlak baik, sopan dan santun maka seorang guru harus memiliki kompetensi
tersebut agar menjadikan peserta didik yang pintar dalam keterampilan akademik
dan tekhnis juga keterampilan dalam mengelola dirinya serta mengatur hubungan
dengan orang lain, sehingga menjadikan seorang generasi yang hebat dimasa
depan.

Soft Skill sangat penting dalam dunia pendidikan, bagi pendidik maupun
peserta didik. Untuk mengembangkan soft skill peserta didik tentunya seorang
guru harus mantap pula dalam kemampuan intrapersonal - interpersonal (soft
skill). Agar dapat menghasilkan peserta-peserta didik yang sukses dengan
kepribadian yang baik.

Sebuah hasil penelitian dari Harvard Univercity Amerika Serikat yang

mengagetkan dunia pendidikan di Indonesia dimana menurut penelitian tersebut,

’Ali Mudlofir, Modul Pengembangan Soft Skills Guru PAI, Materi Peningkatan Guru
Pendidikan Agama Islam, Direktorat Pendidikan Agama |slam, Kementrian Agama Republik
Indonesia, 2011, h. 8

8 Permendiknas, UU RI No.16 tahun 2010, “Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah”,
di akses dari google pada pukul 14.27 tanggal 10/09/2016



kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-semata oleh pengetahuan dan
keterampilan teknis (hard skill), tetapi oleh keterampilan mengelola diri dan
orang lain (Soft ill).?

Bahkan penelitian ini mengungkapkan bahwa, kesuksesan hanya
ditentukan sekitar 20% dengan hard skill dan sisanya 80% dengan soft skill, Hal
ini diperkuat dengan sebuah buku berjudul Lesson From The Top Karangan Neff
dan Citrin yang memuat sharing dan wawancara terhadap 50 orang tersukses di
Amerika. Mereka sepakat bahwa yang paling menentukan kesuksesan bukanlah
keterampilan teknis, melainkan kualitas diri yang termasuk dalam keterampilan
(soft skills) atau keterampilan berhubungan dengan orang lain™.

Soft skill merupakan kemampuan-kemampuan tak terlihat yang diperlukan
untuk berhasil, misalnya kemampuan komunikasi, bekerjasama, integritas,
tanggung jawab.'* Soft Skill merupakan kemampuan mengelola diri secara tepat
dan kemampuan membangun relasi dengan orang lain secara efektif. Kemampuan
mengelola diri disebut dengan intrapersonal  skill sedangkan kemampuan
membangun relasi dengan orang lain disebut dengan interpersonal skill.

Sementara peningkatan soft skill seperti mengembangkan kepribadian
siswa (kemampuan intrapersonal) dan (kemampuan interpersonal) sangat baik
dilakukan dalam proses pembelgaran, namun didalam pembinaan kepribadian
peserta didik sangatlah kurang mendapat perhatian. Kebutuhan yang sangat

penting dalam dunia pendidikan, pendidik seharusnya memberikan muatan

° Mugowim, Pengembangan Soft Skills Guru, (Depok : PT Pustaka Insan Madani, 2012) h. 3
' Mugowim, Pengembangan Soft Skills Guru,..., 2012) h. 3
! |chan S.Putra & Ariyanti Pratiwi , Sukses dengan Softt Skill, (Bandung : ITB, 2005), h.5



muatan soft skill pada proses pembelgaran. Khususnya Pembelgjaran PAI
(Pendidikan Agama Islam) yang salah satunya adalah mata pelgjaran Aqgidah
Akhlak.

Dengan adanya pembelgjaran Agidah Akhlak yang diterima oleh peserta
didik, diharapkan mereka dapat menerapkan pada kehidupan sehari - hari, namun
peran pendidik sangat penting dalam mengarahkan dan membimbing setiap
peserta didik untuk mewujudkan akhlak-akhlak terpuji, sehingga terealisasinya
soft skill pada peserta didik.

Pentingnya Soft Skill pada pembelgjaran Aqgidah Akhlak juga ditegaskan
oleh Al-Ghazali yang memberikan pernyataan, akhlak adalah perangai yang
melekat pada diri seseorang yang dapat menampilkan perbuatan baik secara
otomatis tanpa dipikir terlebih dahulu. Dalam konteks ini maka akhlak dapat
dimaknai sebagai soft skills karena merupakan kecakapan intrapersonal dan
interpersonal yang melekat pada diri seseorang. Ini berarti bahwa hakekat
beragama adalah upaya menampilkan tingkah laku sendiri sesuai dengan
tuntututan Islam (akhlakul karimah).

Penanaman dan tumbuh kembang kualitas untuk kerja (human
performance quality) yang bersandar pada akhlaqul karimah mendapatkan porsi
cukup signifikan dalam gjaran agama Islam. Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa

Nabi Muhammad Saw memilki Akhlak yang agung. Q.S Al-galam :4
R ‘@
(4 ) e gl QLS

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung™.



Ayat di atas menjelaskan, Allah SWT sudah menegaskan bahwa Nabi
Muhammad SAW mempunyai Akhlak yang agung. Hal ini menjadi syarat pokok
bagi siapapun yang bertugas untuk memperbaiki akhlak orang lain. Logikanya,
tidak mungkin bisa memperbaiki akhlak orang lain kecuali dirinya sendiri sudah
baik akhlaknya.™

Karena akhlak yang sempurnaitu, Rasulullah SAW patut dijadikan uswah
al-hasanah (teladan yang baik). Firman Allah Ta’ala dalam Surah Al-Ahzab 33 :

21

)

(21: ). (218 S35
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”

Akhlak terpuji dicontohkan oleh nabi diantaranya : Menjaga amanah,
dapat dipercaya, bersosialisasi, dan berkomunikas secara efektif dengan umat
manusia serta harkat martabatnya, membantu sesama manusia dalam kebaikan,
memuliakan tamu, menghindari pertengkaran, memahami nilai dan norma yang
berlaku, menjaga keseimbangan ekosistem, serta bermusyawarah dalam segala
urusan untuk kepentingan bersama.

Akhlak yang dicontohkan Rasulullah SAW tersebut merupakan bagian

yang diperlukan dalam meningkatkan kecakapan insaniyah (Soft Skill) manusia

“Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam, (jakarta: PT Raja Grafindo,2013), h. 140



pada umumnya.” Seperti diketahui bahwa aksi dan perilaku negatif mulai dari
demo anarkis, tawuran, KDRT, tindak korupsi, perilaku a-susila, hingga ucapan
yang mengandung bulliying yang sering terjadi di lembaga pendidikan merupakan
wujud-wujud perbuatan tak terpuji atau lahir dari akhlak tercela.

Perilaku buruk merupakan manifestasi sifat-sifat iblis dan syaitan yang
tugas utama dan satu-satunya adalah untuk menggoda dan menjerumuskan
manusia didunia agar berprilaku menyimpang sehingga tersesat dari koridor dan
ketentuan agama. Padahal Islam mengagjarkan kita sebagai umat beriman untuk
melaksanakan kehidupan yang dianugerahkan Allah dengan penuh kredibilitas
dan penuh tanggung jawab.

Maka dari itu, tujuan dari Pendidikan Agama Islam (PAI) dikutip oleh
Ahmad Tafsir, bahwa Al - Abrasyi merinci tujuan akhir pendidikan Islam
menjadi, Pembinaan Akhlak, menyiapkan peserta didik untuk hidup di dunia dan
akhirat, penguasaan ilmu, keterampilan bekerja dalam masyarakat."

Sehingga jika dalam pembelgaran Akidah Akhlak soft skill dapat
dikembangkan, diharapkan peserta didik akan mempunyai kepribadian yang baik
dari tujuan PAI. Pembelgaran Pendidikan Agama Islam juga bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam memahami, memiliki, dan mengamalkan nilai-
nilai islam, baik dari segi agidah, syari’ah maupun akhlaknya.

Dalam proses pembelgaran PAl salah satunya adalah Agidah Akhlak

merupakan pembelgaran yang dapat mengembangkan soft skill peseta didik

3 Aries munandar, Akhlaqul Karimah dalam Kurikulum Pendidikan, diakses dalam google,
Kamis 02 April 2016, Pukul 11.51
 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Isam, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2008 ), h. 49



(kemampuan intra-interpersonal), materi dan tujuan pembelgaran Agidah
Akhlak sangat sesuai untuk mengembangkan soft skill pesertadidik.

Adapun tujuan dari pembelgaran agidah akhlak adalah, menumbuh
kembangkan akidah melaui pemberian, pengembangan, pengetahuan,
penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang
akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT, serta mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari perbuatan akhlak tercela.”

Berhubungan dalam memberikan pembelgaran Agidah akhlak, ini lah
tugas guru menggarkan materi - materi pembelgaran yang digarkan dengan
menggunakan metode pembelgjaran yang relevan dan dikaitkan dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik seperti dengan menggunakan metode
keteladanan, sebab peserta didik cendrung meneladani pendidiknya, ini di akui
oleh semua ahli pendidikan, baik dari barat maupun timur, karena secara
psikologis anak memang senang meniru, tidak sgja yang baik, yang jelek pun juga
ditirunya.'®

Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik harus bisa menjadi suri
tauladan bagi peserta didiknya. Jadi guru tidak hanya memberi peserta didik
dengan materi sga, tetapi guru juga harus memberikan contoh -contoh yang
sesual dengan materi yang digjarkan, sehingga membentuk kepribadian yang baik

bagi peserta didiknya.

> Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kaam Mulia,2005), h. 29
'® Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam,...., h. 29



Soft Skill merupakan suatu kemampuan intrapersonal dan inter personal
yang seharusnya diaplikasikan secara baik bagi peserta didik, selaku guru mata
pelgaran Agidah Akhlak yaitu Ibuk Devi, SHI MA yang mengagar di MAS
Terpadu Guguak Randah, mengatakan

“Dalam proses pembelajaran Agidah Akhlak tidak hanya sekedar
menyampaikan materi, pembelgaran Agidah Akhlak tidak bisa di
garkan hanya dengan menyampaikan isi materi sga, namun juga
harus disesuaikan dengan redita kehidupan sehari-hari, sebab
pembelgjaran agidah akhlak itu sendiri, menyangkut kepada aktifitas
umat Islam dalam kehidupan sehari-hari”.

Sehingga dari apa yang dijelaskan, peserta didik dapat merealisasikan
dalam kehidupan sehari-harinya, menurut Ibu Devi S.HI MA pembelgjaran soft
skill dalam mata pelgjaran agidah akhlak sangatlah penting sebab, seseorang yang
menonjol akademiknya (hard skill) jikatidak diringi dengan karakter, kepribadian
yang baik (soft skill) sama dengan nol.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Devi, SHI MA selaku
guru mata pelgjaran agidah akhlak di MAS Terpadu Guguak Randah, beliau
mengatakan masih banyak terdapat perilaku-perilaku peserta didik yang tidak
sesuai dengan akhlak terpuji, unggul dalam prestasi namun kepribadiannya
kurang bagus ha ini ditandai dengan masih ada permasalahan-permasalahan
yang kerap ditemui pada diri pesertadidik seperti:

1. Bertutur kata yang tidak sopan kepada masyarakat lingkungan sekolah.
2. Susah diatur dalam hal kedisipilnan seperti masih ada peserta didik yang

masih terlambat datang ke sekolah.

3. Kurang menghormati guru yang tidak mereka ketahui.

Y Wawancara guru mata pelajaran Agidah Akhlak di MAS Terpadu Guguak Randah.



4. Sukamemilih - milih teman.
5. Mash ada peserta didik yang kurang menghargai pendapat temannya jika
sedang diskusi.

Setelah penulis melakukan wawancara langsung dengan lbu Devi, SHI
MA pada tanggal 13 Oktober 2016, selanjutnya penulis melakukan pengamatan
ulang pada tangga 01 Desember 2016 dan hasil pengamatan yang penulis
temukan di lapangan, masih banyak diantara peserta didik yang kurang disiplin,
seperti terlambat datang kesekolah, masih ada beberapa peserta didik yang
menggunakan bahasa yang kurang sopan di saat berkomunikasi dengan
sesamanya, masih terdapat peserta didik yang kurang menghargai pendapat teman
jika sedang berdiskusi, masih banyak peserta didik yang memilih - milih teman
dan Masih ada peserta didik yang kurang menghargai pendapat temannya jika
sedang diskus.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti ingin melihat lebih jauh dengan
menjadikannya sebagai objek penelitian ilmiah dengan bentuk skripsi yang
berjudul : “Soft Skill Peserta Didik dalam Pembelajaran Agidah Akhlak di
KelasX MAS Terpadu Guguak Randah”.

. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Soft Skill Peserta didik
dalam Pembelgaran Agidah Akhlak di MAS Terpadu Guguak Randah.

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi masalah

sebagal berikut:



1. Bentuk intrapersonal skill peserta didik dalam Pembelgjaran Aqidah akhlak di
kelas X MAS Terpadu Guguak Randah.

2. Bentuk interpersonal skill peserta didik dalam Pembelgjaran Agidah akhlak di
kelas X MAS Terpadu Guguak Randah.

3. Kegiatan-kegiatan penunjang dalam intrapersona skill dan interpersonal skill
peserta didik Pembelgjaran Agidah Akhlak di kelas X MAS Terpadu Guguak
Randah.

4. Soft Skill Pesertadidik kelas X setelah mengikuti proses pembelajaran Agidah
Akhlak.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam pendlitian ini adalah untuk
mendiskripsikan tentang :

a. Bentuk intrapersonal skill peserta didik dalam Pembelgaran Aqgidah
Akhlak di kelas X MAS Terpadu Guguak Randah.

b. Bentuk interpersonal skill peserta didik dalam Pembelgaran Aqgidah
Akhlak di kelas X MAS Terpadu Guguak Randah.

c. Kegiatan-kegiatan penunjang dalam intrapersonal dan interpersonal
peserta didik daam Pembelgjaran Agidah Akhlak di kelas X MAS
Terpadu Guguak Randah.

d. Soft Skill peserta didik kelas X setelah mengikuti proses Pembelgjaran
Agidah Akhlak.

2. Kegunaan Pendlitian



Adapun kegunaan penelitian yang penulis lakukan ini adalah :
a Teoritik

1. Memberikan kontribusi yang positif terhadap soft skill (intrapersonal

dan interpersonal) pesertadidik dalam Pembelgjaran Agidah Akhlak.

2. Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis tentang

soft skill (intrapersonal dan interpersonal) peserta didik dikelas X
MAS Terpadu Guguak Randah.
b. Praktis
1. Sebagai masukan bagi guru bidang studi agidah akhlak untuk lebih
mengembangkan Soft Skill (intrapersonal dan interpersonal) peserta
didik dikelas X MAS Terpadu Guguak Randah.

2. Sebagai syarat meraih gelar Sarjana Pendidikan Agama Idam di

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Bukittinggi.
D. Definisi Operasional

Penelitian yang berjudul Soft Skill Peserta didik ddam Pembelgaran
Agidah Akhlak dikelas X MAS Terpadu Guguak Randah ini, didukung oleh
beberapa istilah yang perlu dijelaskan lebih lanjut.

Pembelgjaran adalah, Upaya membelgjarkan peserta didik untuk belgjar.’®
Pembelgjaran disini merupakan proses interaksi yang terjadi antara pendidik
dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik yang lainnya, yang
terjadi di lingkungan pendidikan dalam rangka untuk transfer of knowledge dan

transfer of value dari pendidik kepada peserta didik.

18

Yatim Rianto, Paradigma Baru Pembelgjaran : Sebagai Referensi Bagi Guru/Pendidik
Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Grup,2012) , h. 131



Soft Skill adalah Keterampilan individu membina hubungan dengan orang
lain atau masyarakat (interpersonal skill) dan keterampilan mengatur diri sendiri
(intrapersonal skill) yang dapat mengembangkan untuk kerja secara maksimal. *°

Maksud dari Pembelgjaran Soft Skill adalah, Proses interaksi yang terjadi
antara pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik yang
lain, hal tersebut tidak akan terjalin dengan baik tampa adanya soft skill.

Perbuatan mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik seperti
percaya diri, disiplin, pandai dalam mengatur waktu dan mengatur diri yang
termasuk kepada intrapersonal skill. Adapun seperti kemampuan komunikasi,
bekerjasama, dan kepemimpinan termasuk kepada interpersonal skill yang
semestinya terdapat didalam diri peserta didik guna untuk dirinya sendiri maupun
pada lingkungan masyarakat nanti.

Adqjidah adalah, ikatan dan perjanjian yang kokoh.® Ikatan dan perjanjian
yang kokoh disini erat kaitannya dengan rukun iman yang 6. Rukun iman ini
tersmpul kokoh dalam hati manusia yang bersifat mengikat dan mengandung
perjanjian dengan AIIAH SWT. Akhlak adalah, sifat yang tertanam dalam jiwa
yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.”

Maksudnya adalah sifat yang ada pada diri manusia baik itu sifat terpuji
maupun sifat tercela yang dilakukan oleh manusia tanpa adanya pemikiran dan

pertimbangan dalam melakukan hal tersebut.

85

¥ Ramayulis, Profes & Etika Keguruan, (Jakarta : Kalam Mulia,2013), h.106.
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E. Sistematika Penulisan

Supaya proposal ini terlihat memiliki hubungan yang kuat antar
keseluruhan pembahasan perlu dibuat sistematika penulisan yaitu:

Bab | merupakan pendahuluan yang beris latar belakang masalah,
rumusan dan batasan masalah, definisi operasinol, tujuan dan kegunaan
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il merupakan landasan Teoritis yang berisi tentang pembahasan Soft
ill  tersusun  atas  pengertian, aspek, manfaat, usaha guru dalam
mengembangkan Soft Skill, pengertian akidah akhlak, ruang lingkup akidah
akhlak, pembelgjaran akidah akhlak, urgensi soft skill dalam pembelagjaran
Akidah Akhlak dan metode dalam pembelgjaran akidah akhlak.

Bab 111 merupakan penjelasan terhadap metodologi penelitian yang berisi
jenis dan bentuk penelitian, lokas penelitian, sumber data, teknik analisa data,
teknik pengelolaan data.

Bab IV merupakan hasil penelitian terhadap Soft Skill peserta didik dalam
Pembelgjaran Agidah Akhlak di kelas X MAS Terpadu Guguak Randah.

Bab V merupakan Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian terhadap Soft Skill peserta didik dalam Pembelgaran Agidah

Akhlak di kelas X MAS Terpadu Guguak Randah.



BAB ||
LANDASAN TEORITIS
A. Tinjauan tentang Soft Skill
1. Pengertian Soft Skill

Soft Skill merupakan keterampilan non-teknis, keterampilan yang
dapat melengkapi kemampuan akademik, dan kemampuan yang harus dimiliki
oleh setigp orang. Soft Skill merupakan keterampilan seseorang dalam
berhubungan dengan orang lain (interpesonal skill).

Interpersonal skill merupakan kemampuan dalam menjalin hubungan
dengan orang lain, keahlian interpersonal diartikan sebagai keinginan untuk
memahami orang lain dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri yang
mampu mengembangkan untuk kerja secara maksimal disebut dengan
(intrapersonal skill) .2

Soft skill juga merupakan sikap dan prilaku sebagal karakter yang
menggambarkan kejujuran, rasa percaya diri, motivasi yang tinggi, kemampuan
beradaptasi dengan perubahan, kompetensi interpersonal, serta orientasi nilai
yang menunjukkan kinerja yang efektif dan jiwa kewirausahaan.”® Soft kil
menurut Illah Sailah, mengutip definisi soft skill yaitu : Keterampilan seseorang

dalam berhubungan dengan orang lain (interpersonal skill), dan keterampilan

2Ali Mudlofir, Etika Dan Moralitas Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2013), h.149-150

»syaiful Sagala, Etika Dan Moralitas Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2013), H.319



daam mengatur dirinya sendiri (intrapersonal skill) yang mampu
mengembangkan secara maksimal untuk kerja (performance) seseorang.”

Sedangkan menurut Elfindri, Soft Skill merupakan keterampilan dan
kecakapan hidup, baik untuk diri sendiri, berkelompok atau bermasyarakat,
serta dengan Sang Pencipta. Dengan mempunyai soft skill membuat keberadaan
seseorang semakin terasa ditengah masyarakat. Keterampilan berkomunikasi,
keterampilan emosional, keterampilan berbahasa, keterampilan berkelompok,
memiliki etika dan moral, santun dan keterampilan spiritual .

Soft Sill lebih bersifat pada “kehalusan” atau sensivitas perasaan
seorang terhadap lingkungan sekitarnya yang menjadi karakter dirinya. Karena
Soft Skill  terkait dengan keterampilan psikologis, maka dampak yang
diakibatkan lebih abstrak namun tetap bisa dirasakan seperti misalnya, prilaku
sopan, disiplin, keteguhan hati, kemampuan untuk dapat bekerja sama,
membantu orang lain.*®

Soft skill dilihat dari psikologis yang berkaitan dengan seseorang,
kumpulan karakter kepribadian, keramahan, merinci kemampuan intrapersonal
yang terdiri dari aspek kesadaran diri (self awareness), meliputi: kepercayaan
diri, kemampuan untuk melakukan penilaian dirinya, pembawaan, serta

kemampuan mengendalikan emosional.

2 personal and interpersona behaviorus that develop and maximize human performance
(dkutipdari Brethal ), h. 8,dalam buku Pengembangan Soft Skills di Perguran Tinggi 2007.

% personal and interpersona behaviorus that develop and maximize human performance
(dkutipdari Brethal ), h. 8

%syaiful sagala, , Etika Dan Moralitas Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,

2013), h. 319



Kemampuan intrapersonal juga mencakup aspek kemampuan diri (self
skill) yang mencakup: upaya peningkatan diri, kontrol diri, dapat dipercaya
dapat mengelolawaktu, proaktif, dan konsisten.”

Kemampuan interpersonal mencakup aspek kesadaran sosia (sosial
awareness), yang meliputi kemampuan kesadaran politik, pengembangan
aspek-aspek lain yang berorientasi untuk melayani, dan empati. Selain itu ada
juga kemampuan sosial (sosial skill) yang meliputi kemampuan memimpin,
mempunyai pengaruh, dapat berkomunikasi, mampu menyelesaikan konflik,
dapat bekerja sama dengan tim dan bersinergi. Soft skill kemampuan-
kemampuan yang tak terlihat yang diperlukan untuk sukses.?

Hasil Survei di Amerika, canada, dan inggris di identifikas ada 23
atribut soft skill yang dibutuhkan di lapangan kerja, yang penulis jabarkan
didalam tabel sebagai berikut :*°

Tabel 2.1 : Atribut Soft kil

N o o~ DR

Hasil Survei amerika, kanada, inggris mengenai 23 Atribut Soft Skill
Inisiatif 9. Dapat diandalkan 16. Dapat meringkas
Etika/ integritas [10. Komunikasi lisan 17. Mangemen diri
Berfikir kritis 11. Kreatif 18. Menyelsaikan
Kemauan belgjar [12. Kemampuan analitis persoalan
Komitmen 13. Dapat mengatas stres | 19. Berkooperasi
Motivasi 14. Berargumen logis 20. Fleksibel
Bersemangat 15. Tangguh 21. Kerjadaamtim

h. 72

2013),

ZAlwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2010), h. 57
®|chan S. Putra, & Ariyanti Pratiwi, Sukses Dengan Soft Skills, (Bandung: Citra Umbara, 2006)

»syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group.
h. 319



8. Mandiri 22. Mendengarkan

23. Mang emen waktu.

Sumber: (center for enterpreuunership education and development.
Halifax, nova scotia, 2004).

Konsep tentang soft skill sebenarnya merupakan pengembangan dari
konsep yang selamaini dikenal dengan istilah kecerdasan emosional (emotional
intelligence). Soft Skill sendiri diartikan sebagai kemampuan diluar kemampuan
teknis dan akademis, yang mengutamakan kemampuan intrapersonal dan
interpersonal.

Berkaitan dengan Soft ill, Daniel Goleman dengan karyanya:
Emotional Intelligence, dan seorang guru mangemen sekaligus pencetus
budaya unggul, yaitu Stephen R. Covey dengan karya The Seven Habits Of
Highty Effeective People. Keduanya agak mempunyai pandangan yang sama
tentang arti penting pengembangan intrapersonal dalam arti pengembangan
kepribadian secara ke dalam, dan pengembangan interpersonal dalam
pengertian membangun relasi ke luar.®

Daam pandangannya tentang kecerdasan emosi (emotional
inteligence) Daniel Goleman, untuk mempunyai kecerdasan emosional, secara
garis besar ada lima tahapan yaitu, kesadaran diri (self- awareness), pengaturan
diri (self- regulation), motivasi (motivation), empati (empathy), dan ketermpilan
sosial (social skill). Tiga yang pertama, yakni kesadaran diri, pengaturan diri,

dan motivasi lebih terkait dengan kecerdasan intrapersonal dalam pandangan

*Ali Mudlofir, Etika Dan Moralitas Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2013), h. 146



Howard Gardner, sang pencetus kecerdasan majemuk (mulitiple intelligences).

Dua yang terakhir, yakni empati dan keterampilan sosial lebih terkait dengan

kecerdasan interpersonal.

Selain itu masih terdapat dalam bukunya yang berjudul Multiple

Intelligences, dan Emosional Intelligence, menyebutkan pendidikan karakter

yang termasuk dari bagian soft skill menyatakan ada 9 nila dasar yang harus

terdapat di dalam diri manusiayaitu :

1.

2.

Responsibility (tanggung jawab).
Respect (rasa hormat).

Fairness (keadilan).

Courage (keberanian).

Honesty (kegjujuran).

Citizenship (rasa kebangsaan)
Salf — discipline (disiplin diri).
Caring (peduli).

Perseverance (ketekunan).

Apabila ke -9 nilai dasar ini dapat dikembangkan didalam diri peserta

didik, maka dalam pandangan Daniel Goleman akan terbentuk seorang pribadi

yang berkarakter dan pribadi yang berwatak.*

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa soft

skill adalah prilaku individu berupa kemampuan dalam mengelola komunikasi

*IAdisusilo Sutarjo, Pembelajaran nilai — nilai karakter, (Jakarta :Pt Raja Grafindo Persada.

2102).h. 72



dengan orang lain (interpersonal), begitu juga dengan kemampuan dalam
mengatur dirinya sendiri (intrapersonal), yang dapat berkembang dan
meningkatkan kualitas diri seseorang yang sangat dibutuhkan di lapangan kerja
nanti serta dapat melaksanakan tanggung jawab baik kepada kelompok maupun
kepada Sang Pencipta
2. Aspek Soft Skill
Adapun aspek dari soft skill adalah sebagai berikut :
a. Interpersonal skill
Interpersonal skill adalah keterampilan seseorang dalam hubungan
dengan orang lain untuk pengembangan kerja secara optima dengan begitu
dapat dipahami bagaimana cara kita untuk mengatur diri agar bisa
menyesuai kan dengan membangun hubungan dengan orang lain.
1) Kemampuan Berkomunikasi
Kemampuan berkomunikasi dapat dilakukan dengan komunikasi
lisan dan tertulis, sebaga makhluk sosial yang hidup didalam masyarakat,
peserta didik sangat memerlukan kecakapan komunikas baik secara lisan
maupun tulisan.
Komunikas lisasn adalah kemampuan mendengarkan dan
menyampaikan gagasan secara lisan. Kecakapan mendengarkan dengan
empati akan membuat orang mampu memahami isi pembicaraan orang lain,

sementara lawan bicaranya merasa dihargai dan di perhatikan.*

%2 Jamal Ma’ruf Asmani, Sekolah Life Skill lulus Siap Kerja, (Y ogjakarta : Diva Press,2009),
h. 48



Komunikas tertulis adalah bagian yang penting dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan tulisan peluang terjadinya salah paham dapat
diminimalkan. Selain itu juga, tulisan dapat menjadibukti bila terjadi
perselisihan, pada dasarnya tujuan komunikasi tertulis adalah menyampaikan
suatu maksud pada pihak lain.*

2) Kemampuan Bekerja sama

Bekerja dalam kelompok atau tim merupakan suatu kebutuhan yang
tidak dapat dielakkan sepanjang masa hidup. Salah satu hal yang diperlukan
untuk bekerja dalam kelompok adalah adanya kerja sama.

Kemampuan kerja sama perlu dikembangkan agar peserta didik
terbiasa memecahkan masalah yang sifatnya agak kompleks. Kerja sama
yang dimaksud kerja sama adanya saling pengertian dan membantu antar
sesama untuk mencapai ha tujuan yang baik, hal ini agar peserta didik
terbiasa dan dapat membangun semangat komunitas yang harmonis.*

3) Kemampuan Memimpin

Keberadaan setiap pemimpin dalam organisasi sangat dibutuhkan
untuk membawa organisas kepada tujuan yang telah ditetapkan. Berbagai
gaya kepemimpinan akan mewarnai perilaku pemimpin tersebut dalam
menjalankan tugasnya. Bagaimanapun gaya kepemimpinannya akan
diarahkan untuk kepentingan bersama yaitu kepentingan anggota dan

organisasi. Daam kepemimpinan setidaknya kita mengena gaya

¥ |chsan S.Putra & Ariyanti Pratiwi, Sukses dengan Soft kills, (Bandung : ITB 2005), h.48
** Firdaus Zarkasi, Belajar Cepat dengan Diskusi, (Surabaya: Indah, 2009 ), h.35



b.

kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan
kepemimpinan yang berorientasi pada manusia.®®
Persepsi tentang peranan, nilai-nila yang dianut, sikap dengan

hubungannya dengan para pengikutnya, perilaku organisasi. Adapun nilai-

nilai yang dianut oleh pemimpin umumnya berpandangan bahwa:

a) Manusia pada dasarnya memiliki rasa solidaritas dalam kehidupan
bersama.

b) Manusia mempunyai kesetiaan pada organisasi dan sesama.

c) Patuh terhadap norma dan peraturan yang telah menjadi komitmen
bersama.

d) Memiliki kedisplinan yang tinggi.

€) Memiliki empati pada bawahannya.

f) Mempunyai rasa tanggung jawab yang besar terhadap tugas yang telah
menjadi tanggung jawabnya.*

I ntrapersonal skill

Intrapersonal skill adalah keterampilan seseorang dalam mengatur

dirinya sendiri untuk pengembangan kerja secara optimal

1) Kesadaran diri

Kesadaran eksistensi diri sebaga makhluk Allah, makhluk sosia,

makhluk lingkungan.®’

*Asmendri, Pengantar Sudi Manajemen Pendidikan, (Batusangkar: STAIN Batusangkar, 2008),

h. 109

% Sondang P.Siagan. Teori Dan Prktik Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), h. 37
3" Firdaus Zarkasi, Belajar Cepat dengan Diskusi, (Surabaya: Indah 2009 ) h. 35



Kecakapan kesadaran diri merupakan pengahayatan diri sebagai hamba
Allah, sebagai anggota masyarakat dan warga negara serta menyadari dan
mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikan
modal untuk meningkatkan diri sebagai individu yang bermanfaat bagi diri
sendiri, orang lain dan lingkungan sekitarnya. Kesadaran ini harus tumbuh
dari dalam diri seseorang karena yang paling berkuasa itu hanyalah Allah
SWT, sedangkan kita hanya diberikan kekuatan sesuai yang telah ditetapkan
atau sesual kadarnya.
2) Kecakapan Berfikir Rasional
K ecakapan berfikir rasional merupakan kecakapan yang menggunakan
rasio atau pikiran. Kecakapan ini meliputi kecakapan menggali informas,
mengelola informasi, dan mengambil keputusan secara cerdas, serta mampu
menyel esaikan masalah secara tepat dan baik.*®
3) Kemampuan Mengatur Emosi
Menurut kamus besar bahasa indonesia emosi adalah keadaan dan
reaks psikologis seperti: kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan

keberanian yang bersifat subjektif.*

Kontrol terhadap diri seseorang perlu ditanamkan sehingga dia tidak
cepat marah apabila ada seseorang yang membuat dirinya merasa

tersinggung baik dari segi perkataan maupun perbuatan.

**Firdaus zakari, Belajar Cepat dengan Diskusi,..., h. 33
¥ Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pegembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Bahasa, 1989) Cet.2, h.256



Agar hal tersebut tidak terjadi, maka dibutuhkankan keterampilan
individu dalam berhubungan dengan orang lain serta kemampuan nya untuk
mengatur dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan atau melaksanakan

tanggung jawab secara maksimal.*°

Menurut Elfindri dkk, bahwa Soft Sills terbagi atas Communication
Sills dan Personal Skills. Adapun yang termasuk Communication Skills
adalah (Motivation skills, Leadership skills, Negotiation skills, Presentation
skills, Reletionship buliding, Public speaking skill, Self markerting skills)
dan yang termasuk Persona skills adalah (Time management, Stress
management, Change management, Transforming beliefs, Transforming
character, Creative thinking process, Goal setting life purpose, Accelerated
learning process).**
3. Manfaat Soft Skill
Soft Skill merupakan keterampilan seseorang dalam  berhubungan
dengan orang lain juga termasuk kepada dirinya sendiri,dengan dikembangkan
soft skill kepada peserta didik dalam pembelgjaran akan bermanfaat seperti
berikut :
a.  Mampu berpartisipasi dalam tim.
b. Mampu mengajar orang lain.
c. Mampu memberikan layanan.

d. Mampu memimpin sebuah tim.

“0 Mohammad. Ali, Mohammad. Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), Cet Ke 7, h.36
L Elfindri, Soft Skills untuk Pendidik, (jakarata : Pranita Offset, 2011), h. 97



e. Bisabernegosias.
f.  Menggunakan kemampuan dalam memecahkan masalah.
g. Berhubungan dengan orang lain.

Sdlain itu, soft skill juga dapat membentuk peserta didik memilili
kemampuan beradaptasi, kemampuan berkomunikasi, toleran, hormat terhadap
sesama, kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memecahkan masalah
dan kearifan.”

4. Usaha Guru dalam mewujudkan Soft Skill.

Menurut Elfindri, dkk Untuk mewujudkan soft skill dalam bentuk
operasional maka para pendidik, diantaranya guru dan dosen dapat membuat
empat gerakan, empat gerakan tersebut adalah,

a Olah otak.

Olah otak bertujuan untuk meningkatkan pemahaman individu
terhadap bidang tertentu. Diharapakan pemahaman yang diperoleh dalam
setigp jenjang ilmu yang diberikan akan meningkatkan pemahaman dan
ilmunya. Semakin menguasai seorang guru dengan bahan dan materi gar
yang digjarkan kepada peserta didik maka semakin baik hasilnya. Metode
pembelgjaran yang baik akan menghasilkan hasil olah otak yang optimal,

mulai metode klasik, student center learning, quantum, dan metode lainnya.

43

b. Olah hati.

“syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan, (Jakarta : Kencana Prenada dan Media
Group, 2013) h. 319
* Elfindri, Soft Skills untuk Pendidik,..., h. 216 - 217.



Olah hati bertujuan agar peserta didik memiliki kepekaan dan perasaan
yang tinggi dan bermartabat. Olah hati yang balk pada saatnya akan
menghasilkan peserta didik yang memiliki emphati dan komunikas yang
terbangun. Olah hati akan membentuk soft skills individu, mulai
terbangunnya aspek komunikasi sampa pada kemampuan - kemampuan
penunjang lainnya seperti kejujuran dan kerja keras. Selain itu olah hati akan
mengikis hasad dan dengki, karena olah hati akan mensucikan hati.

. Olah raga.

Olah raga bertujuan untuk menjadikan organ tubuh semakin teratur
sesuai dengan fungsinya masing - masing. Agar olah raga sampai kepada
fungsi yang sesungguhnya membentuk pribadi yang sportif dan jujur, maka
menumbuhkan olahraga dapat dilakukan semenjak usiadini.

. Olah Bathin.

Olah bathin dapat dilakukan dengan melaui pembelgjaran formal.
Sehingga dapat dipahami bahwa pendidikan agama dimaksudkan sebagai
salah satu cara untuk mencapai olah bathin, khususnya pendidikan agama
isam. Olah batin dapat dilakukan di sekolah dengan mengembangkan
metoda yang menyentuh, dapat dikembangkan dalam proses pembelgjaran
agamaislam.

Selain cara yang diatas, dalam mengembangkan soft skill peserta didik,
pendidik dapat melakukan dengan cara, Lecturer role model. Message of the

week dan Hidden curriculum.*,

* Wina Sanjaya, Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta : Kencana. 2008),h. 25



B. Tinjauan Pembelajaran Agidah Akhlak.
1. Pengertian Pembelajaran
Kata dasar “pembelajaran” adalah belajar. Menurut Oemar Hamalik yang
dikutip oleh Asep jihad yang menyajikan dua definisi umum tentang belgjar yaitu :
a. Belgar adalah modifikas atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman
(learning is defined as the modification or strengthening of behavior throught
experiencing).
b. Belgar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi
dengan lingkungan.®
Hal senada diungkapkan oleh Slameto yang juga dikutip oleh Asep Jihad
yang merumuskan bahwa belgar adalah sebagai suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagal hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.*®
Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa belgjar merupakan
perubahan tingkah laku yang diadami peserta yang berproses sehingga
menciptakan hasil perubahan tingkah laku ke yang lebih baik pada diri peserta
didik.
Daam arti sempit pembelgaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau

cara yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belgar, sedangkan

* Asep Jihad, Evaluas pembelajaran, (yogjakarta: Multi Presindo. 2012), h. 2
*® Asep Jihad, Evaluas pembelajaran,..., h. 2



belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah laku karena interaksi individu

dengan lingkungan dan pengalaman.*’

Dalam UU No. 20 tahun 2003 bab | pasal | ayat 20 didefinisikan
“pembalgjaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belgjar pada suatu lingkungan belgjar.*®

Kata “pembelajaran” lebih menekankan kepada kegitan belajar peserta
didik secara sungguh - sungguh yang melibatkan aspek intelektual, emosional, dan
sosial. Untuk lebih jelas, maka ada beberapa hal yang harus dijelaskan lebih lanjut
yaitu *°:

a. Pembelgjaran adalah suatu program. Ciri suatu program adalah sistematik dan
terencana.

b. Setelah pembelgjaran berproses, penting bagi guru untuk mengetahui
keefektifan dan efisiens semua komponen yang ada dalam proses
pembel gjaran.

c. Pembelgaran bersifat interaktif dan komunikatif. Interaktif artinya kegiatan
pembelgjaran merupakan kegiatan yang bersifat multi arah antara pendidik,
peserta didik, sumber belgjar dan lingkungan yang saling mempengaruhi, tidak
didominasi oleh satu komponen sgja. Hal senada juga diungkapkan oleh Nana
Syaodih Sukmadinata yang terdapat dalam buku Evaluas Pembelgaran
karangan Zainal Arifin menjelaskan bahwa,

“interaksi ini bukan hanya pada tingkat apa dan bagaimana, tetapi
lebih jauh dari itu, yaitu pada tingkat mengapa, tingkat mencari

4" Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : PT Remaja Rosdakarya: 2013 ), h. 10

* Redaks Sinag Grafika,UU Sisdiknas ( Sistem Pendidikan Nasional) 2003 (UU RI No.20
th.2003), ( Sinar Grafika Offset, 2003), hal. 20

* Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,..., h.10 -11



makna, bailk makna sosial (socially conscious) maupun makna
pribadi (self - conscious).”°

d. Dalam proses pembelgaran, pendidik hendaknya dapat menciptakan kondisi-
kondis yang dimaksud, antara lain memberi tugas, mengadakan diskusi, tanya
jawab, mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat, termasuk
melakukan evaluasi.

e. Proses pembelgaran dimaksudkan agar pendidik dapat mencapai tujuan
pembelgaran dan peserta didik dapat meguasai kompetensi yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan dengan apa yang telah dinyatakan oleh Oemar hamalik,
bahwa pembelgjaran adalah :

“ Suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fadlitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelgaran. Manusia terlibat dalam
sistem penggaran terdiri dari peserta didik, pendidik, dan tenaga
lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku,
papan tulis, kapur, fotografi, slide dan filem, audio dan video tape.
Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan
audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode
penyampaian informasi, praktik belajar, ujian dan sebagainya”. **

Hal senada dikutip oleh Dr. Rusman, Deni kurniawan, dan Cepi riyanti,
bahwa Oemar hamalik memberikan penjelasan mengenai  pembelgjaran, sebagai
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur manusia, material, fasilitas,

perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan

pembelgjaran.>

>0 zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,..., h. 11

*! Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : PT Bumi Aksara. 2005), h. 57

2 Rusman, dkk. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Jakarta :
Rajawali Press: 2013), h.15



Selanjutnya Nana Sudjana yang dikutip oleh Dr. Rusman, Deni Kurniawan,
dan Cepi Riyanti, menyatakan bahwa pembelgjaran adalah Setiap upaya yang
sistematik dan senggja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif
antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga belgjar) dan pendidik (sumber
belagjar) yang melakukan kegiatan membelgjarkan.*

Adapun Usman memberikan definisi pembelgjaran yang dikutip oleh Asep
Jihad menyatkan bahwa pembelgjaran adalah inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan pendidik sebagai pemegang peranan utama. Pembelgjaran
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan pendidik dan
peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.>

Dalam proses pembel gjaran baik pendidik dan peserta didik bersama-sama
menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelgjaran. Tujuan pembelagjaran ini akan
mencapal hasil yang maksimal apabila pembelgjaran berjalan secara efektif.
Pembelgjaran bukanlah sekedar mentransfer ilmu dari pendidik ke peserta didik,
melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadinya interaksi antara pendidik dengan
pesertadidik serta antar peserta didik dengan peserta didik.

Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelgaran
merupakan suatu komunikasi interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan
peserta didik, peserta didik dengan pendidik dan sebaliknya yang terjadi dalam
lingkungan pendidikan disaat melakukan proses transfer of knowledge dan

transfer of value.

> Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi,..., h. 15
>* Asep Jihad, Evaluas pembelgjaran,..., h. 12



2. Pengertian Agidah Akhlak.

Secara etimologi agidah berasal dari kata (Al-‘aqdu) yang berarti
pengikat atau mengikut sesuatu. Aqgidah adalah apa sgja yang diyakini oleh
seseorang. Adapun secara terminologi yang dimaksud dengan agidah adalah, ilmu
tentang hukum-hukum syari’at dalam bidang keyakinan yang diambil dari dalil-
dalil mutlak dan menolak semua syubhat (kerancuan) dan semua dalil-dalil
khilafiyah yang cacat.

Dr.Nashir Abdul Karim Al-Agl dalam *“Mahabahits Fi Akidati Ahlus
Sunnah wal Jama’ah memberikan definisi sebagai berikut :

“ Keimanan yang mantap kepada Allah, juga kapada apa-apa yang
wajib bagi diri-Nya dalam uluhiyah-Nya, rububiyah-Nya, rasul-rasul-
Nya, kepada hari akhir, kepada tagdir baik dan buruk, dan beriman
kepada seluruh nash-nash yang shahih berupa pokok-pokok agama
(ushuluddin), semua perkara ghaib dan kabar- kabarnya, serta apa
yang telah disepakati oleh para salfus shalih, dan berserah diri kepada
Allah ta’ala dalam masalah hukum, perintah, taqdir dan syari’at, serta

tunduk kepada Rasulullah Saw dengan taat kepadanya, berhukum dan
mengikuti petunjuknya.”>

Kata Akhlak merupakan bentuk jama’ (plural) dari kata tunggal, kata
(Khuluk) dalam kamus shihah berarti tabiat atau pengganti. Imam Al-Qurtubi
dalam tafsirnya menjelaskan , * (Khuluk) dalam bahasa Arab artinya adab atau
etika yang mengendalikan seseorang dalam bertindak dan bersikap”.

Sedangkan bentuk mufradnya adalah “ (Khulqun)” yang atinya :4:ab
(Sagjiyah) yang artinya perangai, (Thab’u) yang artinya tabi’at, (Adaab)

yang artinya adab. Ibnu Masykawaih berkata :“Akhlak adalah suatu sifat yang

*Abu Ammar dan Abu Fatiah Al-Adnani, Mizanul Muslim, (Jawa Tengah: Cordova
Mediatama, 2009), h.81



tertanam di dalam jiwa, darinya timbul perbuatan-perbuatan yang dengan mudah
dan tidak memerlukan pertimbangan-pertimbangan pikiran terlebih dahulu”.

Jika kata Akhlak dikaitkan dengan kata islami, maka maknanya adalah
adab dan sopan santun yang bersumber dari Al-qur’an dan Sunnah. Istilah Akhlak
bersumber dari kalimat yang tercantum dalam al-Qur’an dan Hadits.

Firman Allah dalam Q.S Al-Qalam :4
Ry g
CEED I s DAYV ESR P o

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (Al-Qalam :
K Ayat diatas mejelaskan, bagaimana Akhlak Rasulullah itu sangat mulia,
yang juga dikemukakan oleh Abun Na’iem dalam kitab ad-Daail dan al-Wahidi
dengan sanad yang bersumber dari Aisyah, berkata: bahwa tiada seorang pun yang
mempunyai akhlak melebihi Rasulullah Saw. Maka Allah menurunkan surat Al-
gaam ayat 4, sebagai penjelasan tentang keadaan akhlak Rasulullah yang sangat
mulia. *°

Dari uraian di atas dapat penulis ssmpulkan bahwa Agidah Akhlak adalah
dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang
bersumber dari gjaran agama islam yang wajib dipegangi oleh setiap muslim
sebagai sumber keyakinan yang mengikat dalam melakukan suatu tindakan,
perangai, tabiat yang dilakukan secara spontan tanpa ada pemikiran terlebih
dahulu, jika perangainya baik, maka disebut dengan akhlak mahmudah (terpuiji)

namun jika perangainya buruk disebut dengan akhlak madzmumah (tercela).

*°*As — suyuti, Riwayat Turunnya Ayat — ayat Suci al- qur’an , (Surabaya : Mutiara IImu,
1986), h. 611-612.



3. Ruang Lingkup Agidah Akhlak.

Mengenai ruang lingkup Agidah Akhlak, penulis membagi kepada dua
yaitu, agidah dan akhlak. Ruang Lingkup mengenai agidah terdiri dari,

a. llahiyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan
[lah (Allah) seperti Wujud Allah, nama-nama dan Sifat Allah.

b. Nubuwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan
Nabi dan Rasul, termasuk Kitab-Kitab Allah, mu’jizat, karamah.

c. Ruhaniyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatuyang hanya bisa diketahui
lewat sami’ (dalil nagli berupa Al-Qur’an dan Sunnah seperti alam barzah,
akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga neraka).>’

Adapun Ruang Lingkup mengenai Akhlak adalah :

1) Akhlak terhadap Allah Swt.

Merupakan Akhlak, sikap, perbuatan yang harus dilakukan oleh manusia
terhadap Allah Swt, meliputi beribadah kepada-Nya, mentauhidkan-Nya,berdo’a,
berdzikir, dan bersyukur serta tunduk dan taat hanya kepada Allah Swt. Allah

berfirman dalam Q.S Thaha: 14.

- £ <
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Artinya :*Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain
Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku™

Ayat ini memerintahkan kepada setiap hambanya agar selalu menyembah-
Nya.

“Menurut Abudin Nata, minimal ada 4 alasan kenapa manusia harus
berakhlak kepada Allah Swt. “Pertama, karena Allah lah yang telah
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Yunahar llyas, Kuliah Agidah Idam.Lembaga Pengkagjian dan Pengamalan Islam
(Yogjakarta: 1993), h.5-6



menciptakan manusia. Kedua, Allah lah yang telah memberikan
perlengkapan pancaindera, berupa pendengaran, penglihatan, akal
pikiran, hati sanubari, serta anggota badan yang kokoh dan sempurna
kepada manusia. Ketiga, Allah lah yang menyediakan berbagai bahan
dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti
bahan makanan ynag berasal dari tumbuhan, air, udara, binatang
ternak. Keempat, Allah lah yang telah memuliakan manusia dengan
diberikannya akan kemampuan menguasai daratan dan lautan”.*®

2) Akhlak terhadap Manusia
a) Akhlak terhadap diri sendiri
Bentuk aktualisasi manusia terhadap diri sendiri berdasarkan sumber
garan Islam adalah menjaga harga diri, menjaga makanan dan minuman dari
hal-hal yang diharamkan dan merusak, menjaga kehormatan seksual,

mengembangkan sikap berani dalam kebenaran serta kebijaksanaan.>

Allah Swt berfirman dalam Q.S at-tahrim : 6
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Artinya:““Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia yang beriman harus

menjaga dirinya dari perbuatan — perbuatan tercela, tidak hanya dirinya

**Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h.149-150
>*Abd Rahman Assegaf, Studi Islam Kontekstual ; Elaborasi Paradigma Baru Muslim Kaffah,
(Yogykarta: Gama Media, 2005), h. 182



keluarganya pun juga harus memelihara diri dari akhlak yang tercela sehingga
dijauhkan dari kobaran api neraka.

b) Akhlak dalam keluarga

Akhlak dalam keluarga pada prinsip terbagi kepada beberapa bentuk.
Pertama, akhlak kepada orang tua dan yang kedua, adalah akhlak kepada
kerabat.

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-isra’ : 23-24
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau
Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah:
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (Al isra’ : 23 -24)

Ayat diatas menjelaskan, bentuk aktualisasi akhlak anak kepada orang
tuanya adalah tidak boleh mengucapkan kata “ah” kapadanya, tidak boleh
membentaknya atau memarahi, mengucapkan kata yang memuliakan dan

menghormati, dan merendahkan diri dihadapan orang tua.



Pada prinsipnya banyak dimensi dan bentuk aktualisasi akhlak dalam
keluarga, seperti akhlak kepada saudara baik itu kakak atau adik, juga akhlak
orang tua terhadap anak, akhlak suami kepadaisteri atau sebaliknya.

Adapun bentuk aktualisasi akhlak terhadap kerabat adalah dengan
mengadakan hubungan silahturrahmi dan berbuat ihsan kepada mereka, seperti :
mencintai mereka, turut merasakan suka dan duka. Sebagaimana yang terdapat

dalam firman Allah SWT Q.S An-nisa’:1
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya. Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawas
kamu.” (An - Nisa’ : 1)
¢) Akhlak kepada orang lain

L2\
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Berikut ini adalah bebergpa aktualisasi akhlak kepada orang lain
diantaranya adal ah,
a Tolong menolong antara sesama.
b. Meminjankan sesuatu yang dibutuhkan orang lain.
c. Membantu tetangga yang fakir dan miskin.
d. Menjenguk tetannga yang sakit.

e. Ikut berbahagia ata kesuksesan orang lain.



f. Saling memberi nasehat kepada sesama.®

Daam ha ini Allah SWT, telah menyuruh manusia untuk selalu hidup
tolong menolong, sebagaimana yang telah diserukan Allah kepada manusia
untuk tolong menolong dalam kebgikan dan tagwa, dan jangan tolong
menolong dalam berbuat dosa.

Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Maidah : 2
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Artinya: ““Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
gyi'ar Allah , dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya dan binatang-
binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi  Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Magjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

d) Akhlak terhadap Alam
Selaku menjadi orang yang selau beriman kepada Allah SWT, kita

sebagal umat-Nya wajib untuk menjaga terhadap apa yang diciptakan dan

® |hsan Sanusi, Akhlak Tasawuf (Padang : lain Ib Press, 2012), h. 89



dikarunia Allah kepada kita, seperti dalam menjaga dan melestarikan aam.

Allah berfirman dalam Surat Q.S Ar-Rum : 41
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar)”. (Ar-rum: 41)

Avyat diatas menjelaskan, bahwa segal a perbuatan yang merusak di muka
bumi ini diakibatkan oleh ulah/perbuatan manusia, maka dari itu sangat
pentinglah pembelgaran agidah akhlak diberikan kepada peserta didik agar
peserta didik mengetahui mana akhlak-akhlak tercela dan yang tepuji, dan mana
akhlak yang patut di aplikasikan di dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
lahirlah generasi-generasi yang mempunyai tabi’at baik disetiap menjaani
kehidupan dimuka bumi ini.

4. Pembelajaran Agidah Akhlak.

Sebagaimana yang diketahui dalam Undang-Undang Republik
Indonesa No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pembelgjaran adalah Proses interaks pesertadidik dengan pendidik dan sumber
belgjar pada suatu lingkungan belajar.®*

Pembelgjaran berasal dari kata belgjar yang artinya adalah suatu proses

usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perobahan

®'Departemen Agama RI, Undang-undang Dasar dan Peraturan Pemerintah RI tentang
Pendidikan, (Jakarta, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h 7.



tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.®?

Pembelgjaran atau proses belgjar-menggar merupakan suatu media
transfer ilmu pengetahuan yang terjadi secara formal di institusi pendidikan.
Pendidikan adalah bagian terpenting dari peradaban institusi tersebut, bahkan
berhasil tidaknya visi misi pendidikan pendidian sangat ditentukan oleh
pembel gjaran atau proses belgjar mengajar.

Dalam konteks yang lebih luas proses belgjar menggar merupakan
kombinasi yang meliputi unsur-unsur manusia, materi, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang sangat mempengaruhi anak untuk mencapai pembelgjaran.®®

Begitu juga dengan pembelgjaran agidah akhlak yang merupakan salah
satu bagian mata pelgaran PAl yang berisikan mengenai cara melaksanakan
ibadah kepada Allah SWT dan mengatur kehidupan sesama manusia serta alam
sekitarnya.

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa Agidah adalah suatu yang
dipercaya dan diyakini kebenarannya oleh manusia, sesuai gjaran Islam dengan
berpedoman kepada Al-qur’an dan Hadits.®* Sedangkan Akhlak merupakan
jamak berasal dari kata khuluk yang menurut bahasa arab mempunyai arti adat,
kebiasaan, tabiat, perangai.®®

Dari penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa pembelgaran

agidah akhlak adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan

h.

2

®Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka cipta, 2003),

®*Umar,Hamalik, Kurikulum dalam Pembelajaran,(Jakarta :Bumi Aksara, 1997), h. 57
* Thoyib Sah Saputra, Agidah Akhlak Madrasah Aliyah kelas 1, h. 4
® |smail Tholib, Risalah Akhlak, (Y ogjakarta: Bina Usaha, 1992), h.1



pendidik dan agidah akhlak adalah sebagai bahan pembelgaran yang bernaung

dalam suatu lingkungan belgjar yang merupakan satu kesatuan dalam proses

pembel g aran.

Adapun yang dimaksud dengan pendidikan agidah akhlak adalah upaya
sadar dan terencana dalam menyigpkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, dan mengimani Allah SWT dan merealisasikannya
dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
penggunaan, pengalaman, ketauladanan, dan pembiasaan.

Dalam peraturan Menteri Agama R.I No 2 Tahun 2008 tentang standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
di Madrasah, menjelaskan bahwa mata pelgjaran Agidah Akhlak mempunyai
fungsi untuk : ®
1. Penanaman nilai dan garan islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan

hidup di duniadan di akhirat.

2. Peneguhan keimanan dan ketagwaan kepada Allah, serta pengembangan
akhlak mulia seoptimal mungkin sebaga kelanjutan pendidikan yang
dilaksanakan dalam keluarga.

3. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisk dan sosia
dengan bekal agidah akhlak.

4. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam

keyakinan dan pengamal an gjaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

h.2

* Departemen Agama RI, Kurikulum 2004, Pedoman Khusus Agidah Akhlak, (Jakarta : 2004),



5. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari
budaya asing yang akan dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

6. Penggjaran tentang informasi-informasi dan pengetahuan akidah , mata
pelgaran akidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan meninkatkan
keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlak yang terpuji melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, peserta
didik tentang akidah akhlak Islam sebagai menjadi manusia muslim yang
terus berkembang dan meningkatkan kulaitas keimanan dan ketagwaan
kepada Allah Swt, serta berakhlak mulai dalam kehidupan pribadi,
masyarakat, berbangsa dan bernegara.

Selain dari adanya fungs mata pelgjaran Agidah Akhlak, Mata pelgjaran
Agidah Akhlak juga mempunya tujuan sebagaimana dijelaskan dalam
Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 2 Tahun 2008 adalah :

1. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, dan pengembangan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengamalan
peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaan pada Allah Swit.

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan
individu maupun sosial, sebagai manivestasi dari garan dan nilai nilai
akidah islam.

5. Urgensi Soft Skill dalam Pembelajaran Agidah Akhlak.



Pembelgjaran Agidah Akhlak merupakan proses pembentukan moral
masyarakat yang beradab, masyarakat yang tampil penuh dengan rasa
kemanusiaan. Pembelgjaran agidah akhlak berorientasi kepada internalisasi
pribadi peserta didik sehningga dapat teraktualisasi dalam kehidupannya.

Pendidik merupakan jabatan fungsional karena dia dituntut memiliki
disiplin ilmu tertentu yang bisa diperoleh melalui lembaga pendidikan profesi.
Lembaga profesi itu adalah sebuah lembaga pendidikan keguruan. Didalam
proses pembel gjaran terjadi interaksi anatara pendidik dengan peserta didik.

Dalam interaksi ini ada proses soft skill. Proses soft skill sangat perlu
dipahami dan membuat prilaku peserta didik dengan tepat. Para pendidik sangat
diharapkan memiliki bahkan dituntut untuk mempraktekkan soft skill dalam
pembelgjaran, khususnya dalam pembelgjaran agidah akhlak. Sehingga, peserta
didik terbiasa berprilaku Islami.

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidkan islam yaitu membangun dan
membentuk prilaku atau akhlak peserta didik dengan cara meningkatkan
keimanan, pemghayatan, pemahaman, serta pengalaman peserta didik terhadap
ajaran agamaisiam.®’

Sehingga setelah menyelesaikan pendidikan, peserta didik menjadi
manusia yang beriman, dan bertagwa kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara.

Sesuai dengan firman Allah swt dalam surat Al-hujurat ayat :13

 Ahmed Nasir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung :Remaja Rosdakarya,
1994), h.72
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Artinya: ““ Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Q,S a- hujurat : 13)
Tujuan dari pendidikan isam adalah membentuk insan kamil yang
mulia didunia dan akhirat. Dalam ha ini pendidik berperan penting dalam
meningkatkan pendidikan. Karena pendidikan tidakakan berarti apa-apa tanpa
campur tangan dari seorang pendidik. Alasan mengenai peran kompetensi
kepribadian dan sosial disebut sebagai soft skill sebab, kepribadian dan sosial

lebih substantif ketimbang profesional dan pedagogik.

. Metode dalam pembelajaran Agidah Ahlak.

Untuk mengubah kebiasaan-kebiasaan buruk yang diperoleh anak
harus mengetahui landasan tempat berpijak pembentukan kebiasaan buruk
tersebut. Terkadang dasar bagi kebiasaan buruk tersebut itu pengauh
emosioana teman yang dicintainya atau sekelompok teman yang disukainya.
Bisa sga sebaga titik lemah dalam kepribadiannya yang membuatny
menerima kebiasaan buruk itu. Pendidik harus mengobati kebiasaan itu
dengan kebaikan.

Hal ini sesuai dengan misi pendidikan adalah untuk mengubah prilaku

seseorang dari yang buruk menjadi yang balk. Salah satu cara membentuk



prilaku adalah dengan kebiasaan. Pembentukan kebiasaan dapat dilakukan
dengan cara pelatihan, meniru, mengulang-ulang perbuatan yang ingin
dibiasakan. Maka budaya belgjar dapat dibentuk dengan cara tersebut.®®

Metode pembiasaan adalah untuk merubah kebiasaan-kebiasaan yang
negatif. Membuat kebiasaan itu sebagai salah satu teknik atau metode
pembelgaran, lalu mengubah sifat-sifat baik menjadi sebuah kebiasaan yang
sudah lazim dilakukan didalam kehidupan sehari-hari.

Tri Qurnati menyebutkan bahwa usaha pembentukan kebiasaan yang
dilaksanakan dalam proses pendidikan tentulah yang mengarah kepada
pembentukan kebiasaan positif. Chark L Hull berpendapat bahwa belgar
merupakan upaya untuk membentuk kebiasaan.®

Ada beberapa metode pembiasaan dalam pembelgjaran agidah akhlak
sebagal berikut :

1. Metode pembiasaan dengan nasehat

Metode pendidikan dengan cara nasehat merupakan ha yang cukup
berhasil dalam pembentukan agidah anak dan mempersiapkan baik secara
moral, emosional, maupun sosial. Metode nasehat adalah pendidikan anak
dengan petuah dan memberikan kepadanya nasehat-nasehat. Ha ini
dikarenakan nasehat dan petuah memiliki pegaruh yang cukup besar dalam

membuka mata anak-anak.”

® Tri qurniarti, Budaya belajar dan keterampilan berbahasa arab di daya Aceh  Besar,

(Banda Aceh: Ar-raniry Press, 2007), h.59-60.

® Tri qurniarti, Budaya belajar dan keterampilan berbahasa arab di daya Aceh  Besar,

(Banda Aceh: Ar-raniry Press, 2007), h.56

hal. 209

7 Abdullah Nashih Uwan, Pendidikan anak dalam islam, (Jakarta : Pustaka Amani, 1999),



Nasehat adalah sesuatu yang membukakan mata yang dapat
mendorong untuk menjuju sistuasi yang islami. Guru mempergunakan metode
nasehat untuk berbicara serta mengajak keimanan dan kebaikan. Agar peserta
didik dapat mengambil hikmah dari para guru. Maka hendaklah mereka
mengambil nasihat yang berguna dan membuat para guru sebagai tauladan
yang harus diikuti semua pengarahan dan prilaku baik darinya.™

Seperti halnya kisah Lugman, bukan hanya khusus baginya dan juga
bukan sekedar kabar cerita yang tidak berguna. Akan tetapi cerita tersebut
adalah merupakan suatu metode bagi setiap orang tua dalam mendidik anak.

Sesuai dengan Firman Allah Swt ( Q.SLugman : 17) yaitu :
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Artinya:**Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. sesungguhnya
yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”
(Q.Slugman : 17)

Ayat ini merupakan salah satu metode konsrtuktif yang ada didalam Al-
Qur’an. Metode tersebut adalah dengan cara memberi nasehat, menjelaskan
tentang suatu perbuatan, kemudian menjelaskan akibat yang ditimbulkan.
Nasehat merupakan metode yang efektif supaya diterapkan dalam pembinaan

anak dalam lingkungan sekolah.

' Tohirin, Psikologi pembelajaran pendidikan agama isam berbasis inteegrasi dan

kompetensi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h.64



Metode ini sangat penting dalam pendidikan, pembinaan keimananan,
mempersigpkan modal, spiritual, dan sosial, anak adalah pendidikan dengan
pemberian nasehat ini dapat membukakan mata anak-anak pada hakikat
sesuatu dan mendorongnya menghiasai dengan akhlak mulia.

2. Metode Pembiasaan dengan Pengawasan.

Pengawasan dalam lingkungan pendidikan adalah sangat penting karena
pengawasan adalah mencurahkan, memperhatikan, dan senantiasa mengikuiti
perkembangan peserta didik dalam pembinaan agidah moral, persiapan
spiritual, sosial.

3. Metode melalui contoh teladan.

Konstruksi dapat dilakukan dengan memberi contoh teladan yang baik
pada anak. Metode teladan yang baik pada anak, metode keeladanan paling
berpengaruh dalam mempersiagpkan dan membentuk moral anak. Ha ini
karena pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak yang ditiru nya
dalam jiwa dan perasaan baik material atau spiritual.

Konstruksi anak melalui contoh teladan dengan memberikan contoh
teladan yang baik terhadap anak. Melalui contoh teladan, peserta didik dapat
meniru, mengikuti perbuatan baik yang dilakukan pendidik dan orang tua.
Aspek pembangunan terpenting bagi peserta didik adalah konstruksi
keagamaan terutama dibangun adalah keimanan atau agidahnya.”

Metode keteladanan menjadi faktor penting dalam baik buruknya anak.

Jika pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan

"Fauzi, Shaleh.dkk, Pendidikan ISam Solusi Problematika Modern Metode Konstitus Anak
pada Masa Pubertas, (Banda Aceh : Pena, 2007), h. 17



diri dari pebuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka peserta
didik akan tumbuh dengan kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia,
keberanian dalam sikap yang menjauhkan diri dari perbuatatan - perbatan
yang bertentangan dengan agama.

M. Nasir Budiman mengatakan bahwa ada 2 cara yang dapat dilakukan
untuk metode uswah yaitu :

“Dengan olah pikir, dimana subjek didik diperkenalkan sejumlah
prilaku atau sikap luhur yang dimiliki oleh Rasulullah. Dengan
prilaku atau skap luhur mereka dapat termotivas untuk
meneladaninya. Kedua, melaui olah perbuatan, dimana guru
berprilaku sebgaimana prilaku Rasulullah untuk memperlihatkan
konsistensi antara apa yang disampaikan kepada mereka dengan
sikap atau dengan prilaku pendidik dalam keseharian “.”?

4. Membiasakan Anak melakukan yang baik
Metode pendidikan islam dituntut untuk membiarkan peserta didik
untuk berkembang sesuai dengan fitrahnya. Sesekali waktu dianjurka untuk
menguasai, mengawas peserta didik agar tidak terjerumus kepada perbuatan
yang salah, agar dapat memacu, menimbulkan semangat beramal, dan
berlomba-lomba dalam mencari kebgjikan. Kegiatan dalam melaksanakan
kegiatan pendidikan adalah mendidik anak dengan cara memberikan
kebebasan peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. ™
Pemberian kebebasan disini dalam artian tidak mutlak, melainkan dalam

batas-batasan tertentu sesuia dengan kebutuhan. Sebab peserta didik adalah

M .Nasir, Budiman, Pendidikan Moral Qur’ani STrategi Pembelajaran dan Evaluasi pada
Man Se-Daerah Istimewa Aceh, (Yogjakarta : Disertasi IAIN Sunan Kalijaga, 1996), h. 47- 48
"sudiyono, Ilmu Pendidikan Isam. (Jakarta: RinekaCipta2009),h. 18



objek yang masih dalam masa pertumbuhan dan belum memiliki pribadi yang
kuat.

Pendidik juga harus bersifat tegas sesuai dengan kebutuhan, yaitu : bila
kebebasan yang diberikan disalah gunakan peserta didik berbuat semaunya
sendiri, sampai-sampai meninggakan ibadah, seperti shalat. Maka pendidik

harus meluruskan perbuatan tersebut.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisdan Bentuk Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis pendlitian lapangan (Field research), yaitu
suatu penelitian yang bertujuan melakukan study mendalam mengenai unit sosia
sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu gambaran yang terorganisasi
dengan baik dan lengkap mengenai suatu unit sosial tersebut.”

Daam penélitian ini penulis memakai metode yang bersifat deskriptif
kualitatif yaitu menggambarkan keadaan objek yang diteliti sebagaimana adanya,
sesual data yang didapatkan dilapangan. “metode deskriptif kualitatif”” yaitu suatu
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
mel ukiskan objek penelitian.

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moloeng, metode
kualitatif ialah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat
diamati. Melalui metode ini penelitian diarahkan pada upaya menggali latar dan
individu secara halistik (utuh).”

Penelitian ini dilakukan di : MAS Terpadu Guguak Randah.

7 Saifuddin Azwar,Metode Penelitian,( Y ogjakarta : Pelgjar.1999),h 3
’® Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2010),
h.327-338



B. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan sumber data sebagai berikut :
1. Sumber data Primer
Sumber data perimer merupakan data yang didapatkan dari sumber
pertama, baik itu dari individu atau perorangan seperti wawancara yang biasa
dilakukan oleh peneiliti’’. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah :
a. Guru Mata Pelgjaran Agidah Akhlak
b. Pesertadidik MAS Terpadu Guguak Randah
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber
lain yang mungkin tidak berhubungan langsung dengan peristiwa tersebut’.
Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah :
a. Kepala sekolah MAS Terpadu Guguak Randah.

b. Guru BK MAS Terpadu Guguak Randah.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha pengumpulan data yang di perlukan dalam penelitian ini
penulis menggunakan :
a Observas
Observasi adalah “pengamatan secara langsung kepada objek

penelitian untuk melihat kegiatan yang dilakukan secara sistematis. Dalam

’Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan ,(Jakarta : Bumi Aksara,2011),h. 203
"®sukardi, h. 204



observas ini penulis mengamati keadaan yang wajar dan yang sebenarnya
tanpa usaha yang disengga untuk mempengaruhi, mengatur, atau
memanipulasikannya.

Menurut S. Margono observasi adalah pengamatan dan pencacatan
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.”
Penggunaan metode observasi ini dengan maksud agar peneliti dapat melihat
kondis ril pada saat penelitian dan dapat secara langsung melakukan
pencacatan terhadap semua fenomena dari objek yang diteliti tanpa ada
pertolongan alat lain untuk kepentingan tersebut.

Observasi penulis lakukan dalam penelitian ini untuk mengamati
bentuk Soft Skill peserta didik (kemampuan intrapersona dan interpersonal)
dalam pembelgjaran Agidah akhlak di MAS Terpadu Guguak Randah, upaya
guru dalam intrapersona dan interpersonal peserta didik dalam pembelgaran
Aqidah Akhlak di MAS Terpadu Guguak Randah, serta Soft Skill Peserta
didik setelah mengikuti proses pembelgaran Agidah Akhlak.

b. Wawancara

Wawancara adalah “proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab antara s penanya dengan responden
dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (pedoman
wawancara).

Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewancara

untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Menurut Nana Sujana dan

"Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Social dan Pendidikan Teori dan Aplikasi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), h. 173



Ibrahim, wawancara adalah sebagai alat pengumpulan data digunakan untuk
mendapatkan informas yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapan,
persepsi, keinginan, keyakinan dan lain-lain dari individu atau responden.®

Dalam penelitian ini penulis lakukan wawancara kepada Guru mata
pelgaran Agidah Akhlak, peserta didik, Kepala Madrasah, serta Guru BK di
MAS Terpadu Guguak Randah untuk mendapatkan data bentuk Soft Skill
peserta didik (kemampuan intrapersona dan interpersonal) dalam
pembelgjaran Aqgidah akhlak di MAS Terpadu Guguak Randah, upaya guru
dalam intrapersonal dan interpersonal peserta didik dalam pembelgaran
Agidah Akhlak di MAS Terpadu Guguak Randah, serta Soft Skill Peserta
didik setelah mengikuti proses pembelgaran Agidah Akhlak.

c. Dokumentasi.

Untuk memperkuat data penelitian yang penulis lakukan, maka
penulis mengumpulkan beberapa dokumen yang di anggap penting seperti:
foto guru mata pelgaran dan siswa dalam melakukan proses pembelajaran,
keaktifan peserta didik dalam proses pembelgaran, data pendidik di MAS
Terpadu Guguak Randah dan sebagaiannya yang berguna untuk menunjang
kevalitan data pendliti.

D. Teknik Analisis Data
Setelah data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh, baik
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi selanjutnya data-data tersebut

perlu diolah dan dianalis.

¥Nana Sujana dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Al-
Gesindo, 2007), h.102



Seluruh  data yang terkumpul dianalisis secara kuadlitatif, yaitu
menggunakan analisis deskriptif dan komprehensif dengan cara menjelaskan dan
menafsirkannya secara rasional, objektif dan konsisten dengan tujuan masalah
penelitian.

Untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul, maka penulis
menggunakan analisis data antaralain :

a. Reduks data, artinya menganaisis data yang menonjolkan hal-hal yang
penting, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan
dan mengorganisasikan data agar lebih sistematis sehingga dapat dibuat
kesimpulan yang bermakna terhadap data yang ditemukan di MAS Terpadu
Guguak Randah.

b. Sgian data, adalah suatu susunan informasi yang memungkinkan dapat
ditariknya suatu kesimpulan penelitian.

c. Penarikan kesimpulan / verifikasi, dimana kessimpulan akhir pada penelitian
kualitatif tidak akan ditarik kesimpulan kecuali setelah proses pengumpulan
data berakhir. Kesimpulan yang dibuat perlu diverifikasi dengan cara melihat
atau mempertanyakan kembali sambil meninjau secara sepintas pada catatan
lapangan untuk memperoleh pemahaman yang |ebih tepat.®

E. Teknik Pengelolaan Data

Setelah data-data terkumpul, penulis mengolahnya dengan menggunakan

analisa deskriptif analitik, maksudnya data yang diperoleh tidak dituangkan

dalam bentuk bilangan atau statistik, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif

# Farouk Muhammad dan Djali. Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: PTIK Pressdan
Restu Agung. 2005. Hal.97-98



yang di peroleh melalui observas dan wawancara. Analisis kualitatif di lakukan
terhadap data yang di dapat dari observasi dan wawancara dengan menggunakan
teknik anaisis deskriptif kualitatif.* Penulis melakukan analisa dan data dengan

memberikan gambaran mengenai situasi yang diteliti.

#Bambang Tunggono, Metodologi Penelitian Hukum, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1997), him. 129



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Monografi MAS Terpadu Guguak Randah.
1. Sgarah berdirinya MAS Terpadu Guguak Randah.

Tahun 1978 dengan kesepakatan bersama pemuka-pemuka masyarakat
yang di sponsori oleh Inyiak H.Abdul Karim Syu’aib yang pulang kekampung
halaman dari Mekkah/Madinah setelah 50 Tahun bermukim disana. Dengan
niat mendirikan sekolah pendidikan Hafiz Qur’an di Guguak Randah.

Setelah di musyawarahkan bersama-sama kemudian dibangun local
belgjar untuk pendidikan ini dan di sepakati didirikan lokanya di tanah bekas
perumahan Hj. Rohana Suku Pisang, orang tua dari H. Karani Dt. Maka. yang
diwagafkannya (yang menurut bunyi surat wasiat wagafnya untuk kepentingan
magjid Tagwa V1 Suku Guguak Randah).

Kemudian selanjutnya dibangunlah lokal belgar sebanyak 4 lokal
untuk tujuan pendidikan yang disebutkan di atas dengan luas tanahnya 755 m?.
Pembangunan tersebut dibiayai oleh Inyiak H.Abdul Karim Syu’aib sebagai
wagafnya untuk pendidikan Agama lslam.

Setelah selesai semua pembangunan lokal tahun 1979 maka di buka
pendidikan Hafiz Qur’an, dengan sarana prasarana yang cuckup, bahkan siswa-
siswinya akan dibiayai sepenuhnya asal mau belajar hafiz qur’an dan maksud
ini ditujukan kepada Taman Pendidikan Islam (TPA) yang berada di Guguak

Randah.



Setelah setahun, di tahun 1980 belum ada siswa-siswi yang berminat
untuk di didik menhadi hafiz qur’an. Selanjutnya didirikan lagi SMP/SMA
Tagwa, untuk SMP Kurikulumnya Tsanawiyah Negeri dan SMA dipakai
Kurikulum Aliyah Negeri. Jumlah jam pelgaran berdasarkan Kurikulum
Tahun 1975. Sebagai Pimpinan Kepala sekolah Ustaz Abdul Munir Jala dari
Parabek dan Wakil Kepala sekolah Ustaz Muzir dari Guguak Randah.

Untuk yang akan mengelola perguruan ini, didirikan Yayasan, yang
menghadap Notaris Achyar Ilyas di Bukittinggi pada waktu itu sebagai pendiri
Yayasan :

1. Haji Karani Datuak Maka
2. Hajah Nurani

3. Hai Munir

4. M. Nur Datuak Margjo

Selanjutnya oleh para penghadap telah ditetapkan anggota pendiri

Yayasan :
1. Hagi Munir
2. Haji Karani Datuak Maka
3. Drs. Hagji Gusman Gaus
4. M.Nur Datuak Margjo
5. Sarlis Sutan Kulipah
6. Drs. Hamdi Agus
7. Sunaryaman Mustafa

8. Hajah Nurani



Yayasan yang didirikan ini di beri nama “YAYASAN PENDIDIKAN
ISLAM SYU’AIB”. setelah itu pendidikan ini dikelola oleh Yayasan, biaya-
biaya rutin pendidikan dan biaya-biaya pembangunan/ rehab-rehab dan lain-
lainya dananya dari : Semua dana-dana yang diperoleh dari semua pihak di
mamfaatkan untuk Biaya rutin dan biaya pembangunan pendidikan sesuai
dengan tujuan Y ayasan.

1. Dana yang di amanatkan oleh Inyiak Haji Abdul Karim Syu’aib yang
mana amanat itu dititipkannya kepada kemenakannya H.Munir dan
lain-lain dengan jumlah yang tidak ditentukan dan tidak ada surat
amant, sebagal wagaf dan sumbangannya untuk Pendidikan Islam.

2. Dana wagf, Infag dan sumbangan dari para donatur-donatur dan dari
para perantau dan masyarakat Guguak Randah.

Setelah berjalan lebih kurang % Tahun SMP/SMA ‘TAQWA” ini
berjalan, Juga kurang mendapatkan murid disebabkan SMP/SMA Negeri dekat
di Bukittinggi, Masyarakat cenderung bersekolah ke Bukittinggi, karena mata
pelgjaran banyak dan tenaga pengajarpun banyak, dan hasilnya ditutup dan
siswa-siswinya di pindahkan kesekolah lain.

Kemudian lebih kurang tahun 1984 diadakan lagi musyawarah dengan
seluruh masyarakat dengan cara memamfaaktkan lokal-lokal untuk dipakai
sebagal sarana pendidikan, dan disepakati bersama-sama untuk meningkatkan
ilmu keagamaan bagi para siswasiswi, dan diadakan “MADRASAH

TSANAWIYAH ISLAMIYAH” yang hakikatnya sama dengan tingkatan



“MADRASAH DINIYAH WUSTHA” (MDW) , yang mana jam pelajarannya
sore jam 14.30 wib sore samap 17.30 sore ( 3jam ) pelgjaran.

Madrasah Tsanawiyah Islamiyah (MTs Sl ) memakai tenaga pengajar
(guru) dari IAIN, Tarbiyah, Thawaib dan lain-lainnya. Alhamdulillah ada
menadapat sambutan dan respon dari masyarakat sehingga siswa-siswinya
pernah mencapai ratusan orang.

Kepala Sekolah dan wakil yang pernah bertugas di Madrasah
Tsanawiyah Islamiyah ( 1984-2002 ) diantaranya :
1. Engku Labai Tajuddin dari sungai tanang,
2. H. Syahria Jasman dari payokumbuah Wakil Kepsek Wissul Karni Amir
3. Wissul Karni Amir dari Guguak Randah Wakil Kepsek Muzir Kari Mudo
4. H. Abu bakar Shiddiq dari Guguak Randah wakil Kepsek Ustaz

Nazaruddin

5. H. Erwin Romel,Lc dari Guguak Randah

Perkembangan selanjutnya pada tahun 2002 diadakan peningkatan
dengan mengadakan “MADRASAH TSANAWIYAH TERPADU”.
Berdasarkan hasil rapat pemuka masyarakat yang diprakarsai oleh Drs. H.
Hamdi Agus yang didukung oleh Ninik Mamak, Alim Ulama dan cerdik
Pandai serat Tokoh Masyarakat Guguak Randah Lainnya untuk
memberdayakan tamatan dan Sarjana-sarjana yang berasal dari Guguak
Randah. Adapun Sistem Kurikulumnya memakai Kurikulum MTs Negeri

diatambah dengan kurikulum Pondok Pesantren dengan status terdaftar di



Departemen Gama Sumatera Barat no. NSS : 212.13.06.05.049 jam belgjar

dari 7.30 wib s/d 14.00 wib.

Adapun tujuan dilakukannya perubahan pola pendidikan non formal
menjadi formal, agar proses pendidikan dapat di maksimalkan sehingga dapat
meningkatkan kualitas lulusannya yang nantinya. Tamatan Madrasah
Tsamawiyah Tepadu dapat memperoleh |jazah dari Pemerintah, yang nantinya
tamatan dapat melanjutkan ketingkat Aliyah maupun SLTA lainnya.

Pada tahun pelgaran 2003/2004 telah di mulai kegiatan lembaga
pendidikanini dengan menerima tamatan SD TP 2002/2003. Alhamdulillah
pada tahun pertama ini telah terdaftar siswa sebanyak 24 orang ( 15 orang
laki-laki dan 9 orang perempuan ) yang akan menjalani pendidikannya selama
3 Tahun.

Pendidikan Madrasah Tsanawiyah ini di tujukan untuk :

1. Ikut membantu program pemerintah dalam rangka penuntasan wajib
belgjar 9 tahun.

2. Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mendidik anak-anak
bangsa dengan biaya ringan sesuai dengan tujuan berdirinya Yayasan
Islam Syu’aib di Guguak randah.

Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Syu’aib Guguak Randah

Kenagarian Guguak Tabek Sarojo Tahun 2003 :

1. Ketua : H. Mn. Dt Margo

2. Wakil Ketua : H. Asril Boer

Musdar St Malano



3. Sekretaris : Drs. H. Hamdy Agus

Zuardi
4. Bendahara : H Yusuf
5. Keuangan : H.Syamsir Khalik
Hj Nurani
6. Pendidikan : Dra Y usna Sainah
7. Humas : H. Erwin Romel, Lc, Mas Mansur

Struktur Pondok Pesantren Haji Abdul Karim Syu’aib

1. Pimpinan Pondok Pesantren : H.MN. Datuak Margjo
2. Syaikhul Madrasah : BuyaH. Syarifuddin jarak, Lc
3. KepaaPondok Pesantren : H. Abu Bakar Shiddiq BA

Perkembangan selanjutnya dalam rangka menampung tamatan MTs
Terpadu maka tahun 2006 didirikan “MADRASAH ALIYAH TERPADU”
yang diprakarsai oleh H. Abu Bakar Shiddiq dan didukung oleh Guru-guru
Pondok Pesantren beserta pemuka Masyarakat dan pengurus yayasan Pondok
Pesantren Haji Abdul Karim Syu’aib.

Pada Tahun Pelgaran 2006/2007 MAS Terpadu Guguak Randah
menerima siswa sebanyak 21 orang (5 Orang laki-laki dan 16 Orang
perempuan). Sebagai kepala sekolah di jabat oleh H. Abu Bakar Shiddiq
Periode 2006-2009 dan Kepala Sekolah Periode kedua H. Erwin Romel, Lc
Periode 2009-2010.

Pada Saat Ini Yayasan Pendidkan Islam Haji Abdul Karim Syu’aib

dengan Akta Nomor AHU 5599 AH.01.04 Tahun 2012 ini telah memiliki



tingkat pendidikan Madrasash Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, serta
mempunyai tenaga pengajar yang berpengalaman yang berasal dari perguruan
tinggi ternama seperti : Universitas Al-Azhar Mesir, UNAND, IAIN, UNP dan

Perguruan Tinggi lainnya.

MTs Terpadu Guguak randah telah Terakreditasi dengan Nilai B sgjak
TP 2010/2011 dan telah melaksanakan Ujian Nasional Sendiri sampai
Sekarang. MA Terpadu Guguak Randah Juga Telah Terakrditasi dengan Nilai
B sgjak TP 2012/2013.
2. Lingkungan Sekolah

Pondok Pesantren haji Abdul Karim Syu’aib terletak di jalan Inyiak

Mudo Guguak Randah Kenagarian Guguak Tabek Sarojo Kecamatan 1V koto

Kabupaten Agam Provins Sumatera Barat. Pondok Pesantren Ini telah

memiliki tanah yang di wagafkan oleh pengurus yayasan sebagai berikut :

1. Hajah Rohana Suku pisang VI Suku dengan telah dikeluarkan surat
keterangan oleh Wali Nagari Guguak Tabek Sargjo (Musdar St Maano)
tanggal 8 Mei 1978.

2. H. Munir, H. yusuf, H. Syamsir Pengurus yayasan pondok pesantren
Tanah yang dibeli dari Nurni/Jusma chaniago dan akta jua béli
N0.30/JB/1991 Tanggal 10 Oktober 1991 dengan luasnya 245 m2 dan
sertifikat no AA 932229 03.04.06.04.1.00022 hak milik no.22.

3. H. Munir, Musdar St Malano, MN. Dt Margo, H. Yusuf mewakili
pengurus pendidikan Agama (Tsanawiyah dan Aliyah) membeli tanah

milik Kena, H. Nurjani, Nuraini Ardinizarman St Panduko Basa selaku



mamak (suku Sikumbang) luas tanah 25 meter, tanggal 11 September
1987.

4. H. Munir, Munir St Jamaris, Bustani St Zaimuddin, Musdar St Malano, H.
Yusuf, Zubir St Batuah, MN Dt Margjo Pengurus pendidikan sekolah
agama (Madrasah Tsanawiyah dan TPA 1V Koto VI Suku Guguak Randah
mewakili masyarakat Nagari Desa Guguak Randah mengadakan jua beli
tanah A. Nawas St Sinaro, Munir St Margjo, Y aswar St Mangkuto, Jasman
St R Bungsu, Murni, Jusmina dengan luas 25 x 1,6 meter: 40 meter
tanggal 15 Mei 1985.

Jorong Guguak Randah mempunyai penduduk menurut data terakhir +

2520 jiwa. Dengan semangat membangun masyarakat Guguak Randah yang

cukup menggembirakan, terbukti dengan meningkatkan kesejahtera hidup yang

umumnya bermata pencaharian sebagai pedagang, pegawai, petani, pengusaha,
industry seperti border, sulaman dan keragjinan emas serta jasa lainnya dengan
incame perkapita Rp. 7.252.442.4.8. penduduk Guguak Randah 100 %
beragama Islam.

Di lingkungan Guguak Randah ada pendidikan formal yaitu TK Kasih

Ibu, Sekolah Dasar (SD) Negeri, TPA di Guguak Randah juga ditempatkan

sebuah Puskesmas, kantor pemerintahan seperti KUA (Kantor Urusan Agama),

Polsek IV Koto, UPT Dinas Pendidikan IV Koto. KPN (Koperasi Pegawai

Negeri) dan kantor BRI IV Koto (Bank Rakyat Indonesia).

B. Bentuk Intrapersonal Skill Peserta Didik Dalam PembelajaranAgidah

Akhlak Di Kelas X MAS Terpadu Guguak Randah.



Dalam melakukan proses pembelgaran, pendidik sebaiknya
memasukkan muatan-muatan Soft Skill di setiap memberikan materi
pembelgjaran kepada peserta didik, yaitu berupa kemampuan intrapersonal
dan interpersonal peserta didik, sehingga dapat menghasilkan peserta didik
yang mempunyai sifat mandiri, dapat mengelola diri, mempunya rasa
tanggung jawab, percaya diri, serta dapat menjalin komunikasi yang baik
dengan orang lain. Salah satu cara yang dapat dilakukan pendidik adalah

melakukan intrapersonal skill khususnya dalam pembelgaran Agidah Akhlak.

Melalui wawancara yang telah penulis lakukan dengan salah seorang
Guru Agidah Akhlak yaitu Ibuk Devi, SHI,M.A mengatakan bahwa, dalam
melakukan intrapersonal skill peserta didik terhadap pembelgaran Agidah
Akhlak yaitu dengan melakukan penularan kepada peserta didik, penularan
yang dimaksud adalah mentransformasikan kebiasaan-kebiasaan yang baik
yang ada pada diri pendidik kemudian di tularkan kepada peserta didik”. &

Salah satu bentuk yang dapat dilakukan untuk pembelgaran
intrapersonal peserta didik adalah dengan memberikan contoh tauladan dalam
hal untuk membangun kemandirian, mengelola diri, mengatur waktu secara
tepat dan menanamkan sikap tanggung jawab adalah dengan memberikan
contoh-contoh yang dapat di dite ggani oleh peserta didik.

Ibuk Devi, SHI,M.A sdldu datang tepat waktu ke sekolah, tidak
terlambat dalam memasuki kelas di saat waktu pembelgaran akan di mulai,

selalu hadir untuk menjalankan tugasnya sebagai seorang pengagjar sekaligus

® 1buk Devi, SHI.,M.A, Guru Bidang Sudi Agidah Akhlak Mas Terpadu Guguak Randah,
Wawancara langsung di Kantor Guru. 12 Juli 2017



pendidik, serta tidak korupsi waktu di saat sedang melaksanakan proses
pembelajaran”.®* Menurut Ibuk Devi, SHI,M.A,

“Dengan membiasakan melakukan hal-hal kecil seperti itu, akan

menimbulkan efek yang besar kepada diri peserta didik, sebab dengan

tepat waktu sgja masuk ke kelas untuk melakukan proses

pembelgaran, akan memperlihatkan kepada peserta didik bahwa di

dalam melakukan tanggung jawab tidak boleh lalai dan setiap individu

juga harus bisa mengelola waktu sehingga, kedisiplinan bisa terbentuk
didalam diri pesertadidik”.®®

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan kepada Ibuk Devi,
S.HI,M.A, dari hasil pengamatan tersebut bahwa benar memang adanya dari
apa yang telah di katakan oleh Ibuk Devi, SHI,M.A, lIbuk Devi, SHI,M.A
selalu datang tepat waktu ke sekolah dan tidak pernah absen dalam
menjalankan tugasnya sebagai pengajar sekaligus pendidik. %

Bapak Azizman selaku Guru MAS Terpadu Guguak Randah juga
mengatakan, jika Ibuk Devi, SHI,M.A ada halangan yang sangat penting
yang memang harus meninggalkan peserta didik, Ibuk Devi, SHI,M.A tidak
melepaskan tanggung jawab begitu sga, Ibuk Devi, SHI,M.A juga
menitipkan suatu tugas kepada guru - guru lain agar peserta didik juga tetap
melaksanakan pembelgaran jika Ibuk Devi, S.HI,M.A tidak hadir pada waktu

itu 8

8 |buk Devi, SHI.,M.A, Guru Bidang Sudi Agidah Akhlak Agidah Akhlak Mas Terpadu

Guguak Randah, Wawancara langsung di Kantor Guru. 12 Juli 2017

¥ |buk Devi, SHI.,M.A Guru Agidah Akhlak Agidah Akhlak Mas Terpadu Guguak Randah,
Wawancara Langsung. 12 Juli 2017

% Observasi penelitian, MAS Terpadu Guguak Randah, 12 Juli 2017

¥ Azizman , MAS Terpadu Guguak Randah, wawancara langsung. , 12 Juli 2017.



Melalui pengamatan penulis, bentuk pembelgjaran lain yang dilakukan

Ibuk Devi, SHI,M.A dalam intrapersonal skill peserta didik dalam

pembel gjaran agidah akhlak di kelas X adalah :

1. Selalu membuka pembelgjaran dengan memulainya dengan membaca do’a
bersama-sama setelah itu membaca Alqur’an walaupun tidak pada jam
pertama sgja.®

Menurut 1buk Devi, S.HI,M.A, dengan dimulainya membaca do’a
dan setelah itu dilanjutkan dengan membaca Al — Qur’an maka dengan
sendirinya akan tertanam di dalam jiwa peserta didik untuk selalu
melakukan ibadah kepada Allah Swt, dan dengan membaca Al — qur’an
terlebih dahulu sebelum dimulainya pembelgjaran akan membuat jiwa
peserta didik menjadi lebih tenang dan dalam melaksanakan proses
pembel gjaran menggunakan hati yang damai dan fikiran yang bersih.

2. Méakukan cek kehadiran peserta didik, jika ada yang sakit atau tidak
masuk tanpa adanya keterangan, beliau menanyakan kepada peserta didik

yang lain serta memberikan nasehat dan arahan.

Berdasarkan wawancara dengan Safitri Handayani, peserta didik
kelas X IPA mengatakan,

Ibuk Devi, SHI,M.A sedladu memberikan nasehat kepada kami
semua jika ada salah seorang teman yang tidak masuk ke sekolah
tanpa ada keterangan, Beliau mengatakan, “Nak.... Kalau kamu
sering tidak masuk sekolah, maka kasihan orang tuamu yang telah
bersusah payah untuk menyekolahkanmu.. dan karena kamu sering
tidak hadir nila kamu akan menjadi rendah, maka dari itu,

% Observasi, kelas X MAS Terpadu Guguak Randah, 12 Juli 2017.



janganlah malas - malas untuk menuntut ilmu, nanti kamu juga
yang akan rugi”.®

3. Memberikan sanksi yang mendidik kepada peserta didik jika ada yang

terlambat memasuki kelas yaitu, dengan menyuruh peserta didik membuat

tugas di perpustakaan sesuai dengan materi pembelgjaran pada hari itu.

Tindakan ini dilakukan agar peserta didik tidak mengulangi hal
tersebut, sehingga membentuk kedisiplinan kepada peserta didik. Selaku
Kepala Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Guguak Randah lbu Devi,
S.HI,M.A mengatakan, untuk membentuk kedisiplinan peserta didik, bagi
peserta didik yang terlambat masuk ke kelas untuk mengikuti proses
pembelgaran akan dikenai sanksi berupa “ Belajar Mandiri “ di
Perpustakaan dan tidak diperbolehkan melakukan kegiatan selain
membuat resume di perpustakaan sesuai dengan materi yang digjarkan
pada hari tersebut dengan maksud, agar peserta didik tidak ingin
mengulangi hal yang sama, dan sanks ini juga harus di terapkan oleh
seluruh guru bidang studi terutama guru bidang studi agidah akhlak.*

Berdasarkan pengamatan dan pendlitian diketahui bahwa, bagi
peserta didik yang terlambat datang ke sekolah tidak bisa mengikuti
proses pembelgaran, bagi semua guru bidang studi termasuk Ibu Devi,
SHI,M.A selaku guru bidang studi Agidah Akhlak memberikan sanksi

yang sama kepada peserta didik, dengan memberikan tugas kepada peserta

¥ Sefitri Handayani, Peserta didik MAS Terpadu Guguak Randah X IPA , Wawancara
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didik sekaligus Ibu Devi, SHI,M.A juga memberikan nasehat peserta
didik agar jangan sampai telat datang ke sekolah. Agar sanksi ini dapat
tereadlisasi, semua gerbang sekolah baik gerbang depan maupun yang
belakang di kunci oleh satpam dan tidak di perkenankan bagi peserta didik
untuk melakukan kegiatan selain berada di perpustakaan yang juga di
kontrol oleh guru piket.

. Menanyakan situas dan kondis peserta didik apakah siap untuk
melaksanakan proses pembelgaran. Dengan menanyakan situas dan
kondis peserta didik sebelum mengikuti proses pembelajaran, dapat
menjadikan proses pembelgjaran menjadi lancar nantinya, agar tidak
adanya gangguan-gangguan yang nantinya menjadi kendala dalam proses
pembelgaran. Cara ini dilakukan agar peserta didik dapat mengatur
kestabilan emosinya sebelum pembelgjaran dimulai, apabila pembelgjaran
telah dimulai, tidak ada lagi hal-hal yang menjadi gaduh dalam proses
pembelgjaran

Selalu menekankan kejujururan kepada peserta didik, dengan cara beliau
selalu menanyakan kepada peserta didik apakah ada atau tidak

mengerjakan shalat wajib yang harus dilakukan dan shalat sunat.

Ibuk Devi, SHI,M.A juga menjelaskan, dengan menekankan
keujuran kepada peserta didik akan membuat peserta didik untuk selalu

berkata jujur dengan apa yang telah mereka lakukan.



6.

Memberikan pesan-pesan mora kepada peserta didik yang dikaitkan
dengan materi pembelgaran yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari.

Agar pembelgjaran agidah akhlak dapat direalisasikan oleh peserta
didik dikehidupan sehari-harinya, beliau selalu mengaitkan pembelgjaran

dengan kehidupan nyata, seperti dalam materi peduli terhadap lingkungan.

Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan kepada Rani
pesertadidik kelas X Keagamaan mengatakan bahwa,

Ibuk Devi, SHI,M.A selalu mengaitkan pembelgaran dengan
kehidupan sehari hari, 1buk Devi, S.HI,M.A mengatakan kepada
peserta didik. “Nak, di setiap melakukan suatu pekerjaan
hendaklah di mulai dengan mengucapkan basmallah, Kketika
menjelaskan materi peduli terhadap lingkungan kepada peserta
didik, Ibuk Devi, SHI,M.A mengatakan untuk menjaga
kebersihan lingkungan alam dengan salah satu nya mencabut
rumput - rumput liar, untuk melakukan pencabutan rumput -
rumput tersebut mulai lah dengan membaca basmalah, karena
semua makhluk dan tumbuh - tumbuhan yang di ciptakan oleh
Allah Swt di muka bumi ini, hanya untuk menyembah dan berzikir
kepada Nya, jadi di saat kita hendak memulai suatu pekerjaan
mulai lah dengan mengucapakan basmalah, salah satunya dalam
mencabut rumput tersebut, sebab bisa jadi, disaat kita hendak
mencabut rumput tersebut, tumbuhan itu sedang melakukan zikir
kepada Nya, yang mana jika menurut teori fiska bahwa jika
rumput-rumput liar itu bergoyang di sebabkan karena hembusan
angin”, maka Ibuk Devi, S.HI,M.A mengaitkan nya kepada ilmu
agama bahwa setigp yang terjadi di muka bumi ini merupakan
kehendak Allah Swt, seperti rumput tersebut yang kita tidak tau,
bahwa rumput sga melakukan zikir kepada Allah Swt, nah
bagaimana dengan manusia yang merupakan makhluk hidup
sempurna yang diciptakan oleh Allah Swt apakah ada melakukan
hal tersebut “.**

°! Rani, Peserta didik MAS Terpadu Guguak Randah X Keagamaan, Wawancara K elompok.
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7. Memberikan teguran yang tidak membuat peserta didik malu di depan

teman-temannya jika mel akukan kesal ahan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, Rani, Nia dan
Wulan kelas X Keagamaan dan X IPA mengatakan bahwa, daam
memberikan teguran kepada peserta didik Ibu Devi, S.HI,M.A menggunakan
nada yang lemah lembut namun, disetiap kata-katanya sangat menusuk dalam
arti, teguran yang diberikan Ibu Devi, SHI,M.A akan membuat kita bisa
memahami setiap kesalahan yang kita lakukan sehingga minim rasanya untuk
mengulangi kesalahan tersebut.*

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan, bentuk-bentuk
pembelgaran yang dilakukan Ibuk Devi, S.HI,M.A, dari tepat waktu datang
kesekolah, tidak korupsi waktu dalam melaksanakan proses pembelgaran,
mewagjibkan membaca a-Qur’an di setiap akan belajar, mengaitkan
pembelgaran dalam kehidupan sehari-hari sampai memberikan teguran yang
mendidik kepada peserta didik, dan bentuk pembelgjaran lain yang dilakukan,
secara sadar akan menjadikan pribadi peserta didik yang mempunyai sikap
disiplin, tanggung jawab, serta membentuk kesadaran diri peserta didik
sebagai makhluk Allah SWT, makhluk sosial, dan makhluk lingkungan yang
merupakan implementasi dari kemampuan intrapersonal yang seharus dan
sebaiknya dimiliki oleh pesertadidik.

C. Bentuk Interpersonal Skill Peserta Didik dalam Pembelajaran Agidah

Akhlak di Kelas X MAS Terpadu Guguak Randah.

%2 Rani dkk, Peserta didik MAS Terpadu Guguak Randah X Keagamaan X IPA, Wawancara
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Untuk menjadi manusia yang berkualitas, sgatinya di dalam diri
individu harus memiliki sikap untuk bisa mengatur diri sendiri, rasa percaya
diri, tanggung jawab, mengelola waktu secara tepat, serta juga taat kepada
Sang Pencipta yang mana semua itu merupakan suatu kemampuan yang
dinamai dengan kemampuan intrapersonal.

Namun, hal-hal tersebut juga tidak akan terlepas jika tidak di iringi
dengan rasa-rasa kebersamaan seperti, berkomunikasi baik dengan orang lain,
mampu bekerja sama di dalam tim, dapat menghargai pendapat orang lain,
rasa menhgormati, serta memiliki rasa sosiad yang menjadi bagian
kemampuan interpersonal skill. Maka dari itu, untuk mengaplikasikan
kemampuan-kemampuan tersebut harus dimulai dari dini yang didukung
dengan pembelgjaran yang bisa dikembangkan di lembaga-lembaga sekolah
atau madrasah, termasuk pada salah satu madrasah yakni, Madrasah Aliyah
Swasta Terpadu Guguak Randah.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada saat penelitian
diwaktu proses pembelgaran, Ibuk Devi, S.HI,M.A memvariasikan beberapa
metode pembelgjaran, sehingga meningkatkan proses pembelgaran menjadi
menyenangkan seperti beberapa metode yang di gunakan oleh Ibuk Devi,
S.HI,M.A yakni, metode diskusi, tanya jawab, presentasi ke depan kelas, serta
menggunakan feedback antara peserta didik dengan peserta didik sekaligus
kepada pendidik, dapat menumbuh kembangkan beberapa kemampuan
intrapersonal  seperti , percaya diri tampil di hadapan orang banyak, dapat

berbicara di hadapan orang banyak, bisa mengeluarkan pendapat sendiri,



adanya rasa kerja sama di saat berkelompok/tim, dapat menumbuhkan

komunikas yang baik serta timbulnya rasa saling menghargai diantara

Seaama.%

Melalui pengamatan yang penulis lakukan, dissat melaksanakan
proses diskusi ketika proses pembelgjaran, Ibuk Devi, SHI,M.A seau
memotivas peserta didik untuk jangan malu-malu mengeluarkan pendapatnya
dan apabila jawaban yang di berikan kurang tepat atau dalam penyampaian
kalimat masih kurang sempurna beliau selau menekankan kepada peserta
didik untuk tidak menertawakan teman-temanya atau memotong pembicaraan
temannya®

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan dalam pembelgaran
kemampuan interpersonal peserta didik, ada beberapa pendekatan dan model
pembelgjaran yang di terapkan oleh Ibuk Devi, S.HI,M.A diantaranya,

1. Menerapkan model pembelgaran yang kolaboratif dan kooperatif. Salah
satu model pembelgjaran yang di terapkan beliau di saat melaksanakan
proses pembelgjaran yaitu bermain peran (role play), Ibu Devi, SHI,M.A
membagi peserta didik kepada beberapa kelompok sesuai dengan materi
yang dibahas, kemudian sebelum peserta didik menyajikan hasil
pembahasan mereka, peserta didik akan bermain peran sesuai dengan
materi yang dijelaskan.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di lokal X IPA,

peserta didik melakukan adegan-adegan dan berperan sesuai dengan

» Observasi Penelitian , kelas X Madarasah Aliyah Swasta Terpadu Guguak Randah, 14 Juli
2017
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perannya masing-masing, dengan materi pembelgjaran pada saat itu adalah
“Diskriminasi*. Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, materi
pembelgaran diskriminasi yang digarkan pada pembelgaran Aqgidah
Akhlak merupakan permasalahan sosial yang ada di dalam lingkungan
kehidupan peserta didik.

Dengan menerapkan model pembelgaran role play tersebut, peserta
didik dapat melihat sisi positif dan negatif dari perbuatan diskriminas
tersebut, sehingga peserta didik dapat melihat akibat baik buruk yang di
timbulkan dari tindakan tersebut. Ibuk Devi, S.HI,M.A juga mengatakan
dengan menerapkan role play tersebut diharapkan, peserta didik dapat
membangun komunikasi yang baik diantara sesamanya.

Melalui pengamatan yang penulis lakukan di kelas X Keagamaan,
dengan materi pembelgaran mengenai keistimewaan Rasul Ulul Azmi,
Ibuk Devi, S.HI,M.A menggunakan media Infocus, serta metode diskusi
dan tanya jawab agar pembelgaran menjadi aktif dan peserta didik bisa
ikut berpartisipasi dalam proses pembelgaran. Di akhir pembelgjaran 1buk
Devi, SHI,M.A memberikan penekanan materi kepada peserta didik
dengan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, dan Ibuk Devi,
SHI,M.A seldu memberikan pertanyaan kepada peserta didik guna
mengevaluasi pembelajaran pada hari itu.®

Hal yang senada juga di ungkapkan oleh Aprilia Putri, peserta didik

kelas X Keagamaan mengatakan,

% Observasi lokal kelas X Keagamaan, 12 Juli 2017.



“Dalam melaksanakan proses pembelajaran lbuk Devi, S.HI,M.A
menggunakan media yang menarik, disamping dengan menggunakan
media yang menarik, di saat menjelaskan pembelgjaran Ibuk Devi,
S.HI,M.A juga menjelaskannya dengan baik, sehingga dari apa yang

telah di jelaskan dapat di serap dengan baik”.*
Berdasarkan wawancara kelompok dengan peserta didik kelas X
K eagamaan, mengatakan,

“Disaat melaksanakan proses pembelajaran, Ibuk Devi, SHI,M.A
menggunakan media elektronik seperti: laptop dan infocus.
Pemakaian alat elektronik ini di fungsikan untuk kebutuhan proses
pembelgaran, dan Ibuk Devi, SHI,M.A juga menggunakan metode
pembelgaran yang bisa memicu keberanian peserta didik untuk bisa
mengeluarkan pendapat, berani tampil di hadapan teman teman,
sehingga tidak akan canggung lagi jika ingin berbicara di hadapan
orang banyak.*’

2. Menerapkan lingkungan interpersonal yang positif. Melalui wawancara
yang penulis lakukan dengan Ibuk Devi, S.HI,M.A, dalam megembangkan
kemampuan interpersonal peserta didik dimula dengan kawasan
lingkungan yang baik, caraini juga harus didukung oleh guru-guru bidang
studi yang lain, seperti saling menghargai sesama guru, bertegur sapa jika
bertemu dijalan, memperlihatkan kepada peserta didik bekerja sama yang
baik

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk Devi, S.Hi,M A :

% Aprilia Putri, peserta didik kelas X Keagamaan Madrasah Aliyah Svasta Terpadu Guguak
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“untuk membangun serta kemampuan interpersonal peserta didik
harus dimula dari pendidik nya dulu, pendidik dengan pendidik yang
lain harus berkontribusi untuk bisa mengembangkan kemampuan
interpersonal peserta didik, diantaranya pendidik memberikan contoh
tauladan yang baik kepada peserta didik seperti, semua pendidik
wajib melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di mushala sekolah,
semua pendidik di haruskan bekerjasama ketika ada kegiatan goro
sekolah, membudidayakan 3S yaitu, senyum, sapa, salam”.*®

3. Memberikan tugas belgar secara berkelompok.

Salah satu bentuk dalam kemampuan interpersonal peserta didik
kelas X dalam pembelgjaran agidah akhlak yang Ibuk Devi, S.Hi,M.A
lakukan adal ah dengan pemberian tugas belgar secara berkelompok.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Nini, Fadhli peserta didik
MAS Terpadu Guguak Randah kelas X Keagamaan mengatakan bahwa,

Ada beberapa tugas yang diberikan lbuk Devi, SHi,M.A secara
berkelompok, diantaranya adalah dalam pembuatan makalah, kami di
bagi dalam beberapa kelompok, dengan diberikan tugas secara
berkelompok secara langsung akan memudahkan saya untuk
berinteraksi dengan teman selokal, sebab dengan adanya tugas secara
berkelompok akan membentuk kerjasama, dalam membangun
kerjasama itu, kami harus melakukan interaksi kepada setigp anggota
kelompok, kadang-kadang Ibuk Devi, S.Hi,M.A juga menyuruh kami
untuk menampilkan drama sesuai dengan materi pembelgaran yang
akan kami sajikan, contoh dalam pembelajaran “Menjenguk orang
sakit” setiap anggota kelompok berperan menurut peran yang sudah
dibagi sebelumnya, dengan menampilkan drama tersebut,
pembelgaran menjadi menyenangkan, walaupun kadang ada dari
anggota kelompok yang masih malu-malu dalam menampilkannya “.%*

Menurut pendapat Fadhli, yang juga sebagai ketua kelas dari kelas X
Keagamaan, mengatakan bahwa, pembelgaran agidah akhlak merupakan

pembelgjaran yang bertujuan untuk membentuk sikap yang terpuji, diantara

% 1buk Devi, S.Hi,M.A Kepala Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Guguak Randah
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materi pembelgjaran juga menanamkam sikap peduli kepada sesama, saling
menghargai teman dan juga kejujuran.*®

Berdasarkan observasi penulis di lokal X Keagamaan, dalam
menanamkan sikap saling menghargai sesama teman, Ibuk Devi, S.Hi,M.A
selalu menegur peserta didik yang suka mengejek temannya ketika ada salah
seorang temannya yang canggung atau terbata-bata dalam berbicara saat
proses diskusi .’
. Kegiatan-Kegiatan  Penunjang dalam Intrapersonal  skill dan
Interpersonal Skill dalam Pembelajaran Agidah Akhlak di kelas X MAS

Terpadu Guguak Randah.

Daam kemampuan intrapersonal skill dan kemampuan inter personal
skill peserta didik, sebaiknya juga diiringi dengan kegiatan-kegiatan
penunjang yang dapat mendukung agar terwujudnya soft skill peserta didik,
sehingga mereka yang mempunyai 2 kemampuan tersebut menjadi generas
yang berkualitas.

Melaui hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Kepaa
Madrassh mengatakan, dalam kemampuan intrapersonal skill dan
interpersonal skill sudah di lakukan semenjak MAS Terpadu Guguak Randah

berdiri, ini di buktikan dengan adanya kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang

1% Fadhli, Ketua Kelas X Keagamaan, Wawancara langsung, 14 Juni 2017
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dapat membangun kemampuan intrapersonal skill dan interpersonal skill
peserta didik seperti kegiatan organisasi, yakni, 12
1. PASKIBRA

PASKIBRA atau yang disebut dengan Pasukan Khusus Pengibar
Bendera, merupakan kegiatan organisasi yang ada di MAS Terpadu
Guguak Randah, kegiatan ini merupakan kegiatan yang menuntut bagi
peserta didik yang ikut didalam organisasai ini untuk mahir dalam baris
berbaris, selain itu kegiatan organisas ini juga mengasah keterampilan
kepemimpinan serta kedisiplinan.

Dengan adanya organisasi ini, juga dapat menumbuhkan kecintaan
peserta didik terhadap tanah air, mengenang jasa para pahlawan yang telah
mengibarkan bendera merah putih, serta dapat memupuk rasa
kesetiakawanan.

2. PRAMUKA.

PRAMUKA merupakan kepanjangan dari Prgja Muda Karana yang
juga salah satu dari kegiatan oranisass MAS Terpadu Guguak Randah yang
dapat membangun kemampuan interpersonal peserta didik, diantara
kegiatan PRAMUKA ini yaitu : mendidik baik fisik, mental, maupun
spiritual peserta didik yang mengikuti kegiatan pramuka, selain itu kegiatan
ini juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan untuk bertahan
hidup di alam. Dengan prinsip dasar kepramukaan (PDK) dan metode

kepramukaan (MK) mempuyai tujuan akhir yaitu untuk membentuk watak,

1% Devi, SHI, M.A Kepala Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Guguak Randah .Wawancara
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akhlak dan budi pekerti luhur bagi peserta didik yang mengikuti organisasi

ini.'®

PIPALA.

PIPALA merupakan kegiatan organisas yang ditujukan kepada
peserta didik yang mencintai alam, diantara kegiatan pipala tidak berbeda
jauh dengan kegiatan pramuka, perbedaan signifikan yang membedakan
antara keduanya yaitu kegiatan pipala ini sangat memacu adrenalin
seseorang, yang mana kegiatanya biasa dilakukan di alam terbuka salah
satunya di gunung dan biasanya organisasi ini di ikuti bagi peserta didik
laki-laki. Kegiatan Pipalaini juga bertujuan untuk :

a. Meatih Mangjemen diri, pada umumnya kegiatan ini berkisar di alam
terbuka dan biasanya menyangkut lingkungan hidup. Banyak kegiatan
yang kerap dilakukan seperti : pendakian gunung, penelusuran gua, dan
arung jeram. Dalam melakukan hal-hal ini tentu butuh perencanaan yang
matang, tidak salah fungs mangemen vyaitu POAC (Planing,
Organizing, Actuating, Controling) sangat membantu seseorang dalam
melakukan suatu kegiatan, salah satunya dalam bentuk kegiatan pipala
ini. '

b. Mengembangkan sikap - sikap positif, dimula dari segi mangjemen diri,
seseorang sudah di latih untuk bersikap tanggung jawab, konsisten dan

kooperatif, juga dapat mengembangkan sikap - sikap positif seperti
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berani, kreatif dan sigap yang juga berfungsi untuk megembangkan
kemampuan intrapersonal skill dan interpersonal skill seseorang.

. Menyalurkan Hobi, bagi peserta didik yang menyukai keindahan alam
dapat meredlisasikannya dengan mengikuti organisasi pipala. Sebab
banyak dari kegiatan ini dilakukan di alam terbuka salah satunya
digunung, bagi yang suka dengan olahraga climbing dapat
merealisasikannya dengan mendaki gunung yang kegiatan ini biasa
dilakukan oleh organisasi PIPALA.

. Mengenali diri sendiri, secara fitrah manusia adalah makhluk individu
dan makhluk sosial yang artinya tidak dapat hidup sendiri, namun ada
kalanya manusia perlu berinteraksi dengan diri sendiri dengan cara
merenungkan atau mengintrospeksi diri. Banyak cara yang dilakukan
dalam mengintrospeksi diri, diantaranya adalah memuhasabah diri
dengan cara mendekatkan diri kepada Allah SWT, namun jika seseorang
ingin melakukan dengan cara lain, dapat dilakukan dengan mengikuti
organsas pipaa ini, dengan aktifittas yang sering dilakukan di aam
terbuka dapat membuat seseorang membuka pemikiran tentang dirimya
sendiri yang dapat dilakukan dengan berfikir sekaligus menikmati
indahnya suasana alam, serta dapat mengurangi rasa egois diri sendiri,
karena organisasi pipalaini juga menekankan pada rasa kerja sama.

. Méelahirkan kecintaan terhadap alam, dengan mengikuti organisasi
pipala ini, dengan sendirinya akan menimbulkan rasa cinta terhadap

alam, bagaimana suasana dan keindahan alam yang dapat membius hati



seseorang dengan keindahan alam yang mempesona, sehingga dapat

membuat seseorang untuk selalu melestarikan alam dan lingkungan.

Ibuk Devi, S.HI, M.A mengatakan,

“Untuk mengembangkan kemampuan interpersonal tidak hanya di
harapkan dari kegiatan organisasi sgja, dalam melaksanakan proses
pembelgaran pendidik juga harus serta merta untuk ikut dalam
megembangkan soft skill peserta didik, karena soft skill ini juga erat
kaitannya kepada pendidikan karakter, terutama kepada
pembelgjaran agidah akhlak, sebab materi - materi agidah akhlak
sudah ikut mendukung untuk membentuk karakter peserta didik,
lantas tidak kepada pembelgaran agidah akhlak sgja, guru - guru
bidang studi yang lain juga harus berkontribusi untuk membangun
kemampuan intra dan interpersonal peserta didik. Dan segala
kegiatan balk intra maupun ekstra yang di laksanakan di MAS
Terpadu Guguak Randah, itu semuanya bermuara kepada akhlak
peserta didik seperti: Upacara bendera, kegiatan kultum,
penampilan bakat di setiap hari jum’at seperti pidato 3 bahasa,
pembacaan ayat suci a-Qur’an, saritilawah, pengumpulan infaq di
setiap hari jum’at, pembacaan asma’ul husna di setiap pagi, forum
An-nisa’, forum studi Islam serta shalat dhuha dan shalat zhuhur
berjama’ah yang dilaksanakan di sekolah.”*®

Selain itu, untuk mengembangkan kemampuan intrapersona peserta

didik tidak sgja dapat di lakukan di saat melaksanakan proses pembelgaran
sga, di luar pembelgaran juga dapat di lakukan dengan adanya kegiatan -
kegiatan di luar pembelgaran seperti, pengembangan bakat minat peserta
didik, kultum atau ceramah, kegiatan forum-forum keagamaan, serta kegiatan
- kegiatan ekstrakurikuler yang di laksanakan di luar proses pembelgaran
yang dapat mendukung untuk berkembangnya kemampuan interpersona

peserta didik.

1% |buk Devi, SHI, M.A ,Kepala Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Guguak Randah,
Wawancara pribadi ,di Kantor Kepala.12 Juli 2017



Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan guru Aqidah
Akhlak diketahui, beberapa kegiatan penunjang dilakukan Ibuk Devi, S.HI,
M.A vyaitu,

1. Berkoordinasi dengan guru bidang studi yang lain. Upaya yang dilakukan
Ibuk Devi, SHI, M.A dalam mengembangkan kemampuan intra dan
interpersonal peserta didik dengan berkoordinasi dengan guru bidang studi
yang lain, Upaya ini dilakukan kepada sesama Guru PAI lainnya, Guru

Umum dan Guru BK.

Ha senada juga diungkapan Zahratul, peserta didik kelas X
Keagamaan mengatakan, dalam proses pembelgaran Ibuk Devi, SHI, M.A
juga menghubungkan dengan mata pelgaran yang lain contoh dengan mata
pelgjaran sosiologi, kadang-kadang beliau juga menghubungkan dengan mata
pelgaran fisika.

Menurut pendapat Zahratul,
“Dengan dikaitkannya pembelgaran Agidah Akhlak dengan mata
pelgjaran lain seperti sosiologi dan fisika, membuat kami akan semakin
mengerti dengan pembelgjaran, seperti dalam sosiologi ada materi
hubungan interaksi, didalam pembelgaran agidah akhlak lebih
ditekankan materinya, karena untuk berinteraksi yang baik dengan
sesama orang lain harus menggunakan etika yang baik, dan itupun
kami dapat dari pembelajaran agidah akhlak”.*®

Dari hasil wawancara penulis dengan Guru BK, bapak Fadlin Azim
mengatakan, Untuk mencegah prilaku peserta didik yang tidak di harapkan
kami Guru BK dan guru agidah akhlak bekerjasama dalam menuntun peserta

didik agar berprilaku terpuji dan bersikap disiplin.

1067 ahratul, Peserta didik MAS Terpadu Guguak Randah X keagamaan, Wawancara
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Bapak Fadlin yang juga mengatakan, dalam mengembangkan
kemampuan intrapersonal peserta didik seperti menanamkan kesadaran diri
sebaga makhluk Allah adalah dengan menyelenggarakan shalat Dhuha dan
Zhuhur berjama’ah, dan baru-baru ini juga ada kegiatan Tahfiz Alqur’an yang
juga dimentori oleh guru PAI.

Melalui wawancara langsung dengan Guru BK MAS Terpadu Guguak
Randah, Bapak Fadlin mengatakan bahwa :

“Saya juga mengamati, ketika ada peserta didik yang tidak melakukan
shalat dhuha, guru PAI khususnya Agidah Akhlak selalu mengontrol
perserta didik yang tidak melakukan shalat dhuha dan shalat zhuhur
berjama’ah dan itu pun guru agidah akhlak juga berkoordinasi
dengan guru-guru yang lain termasuk kepada saya juga”. '’

2. Bekerja samadengan orang tua peserta didik.

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk Devi, SHI, M.A , salah satu
upaya yang dilakukan dalam mengembangkan kemampuan intrapersonal dan
interpersonal pesertadidik adalah,

“Dengan bekerjasama dengan orang tua peserta didik, hal ini dilakukan
agar setigp orang tua peserta didik dapat mendukung anak - anaknya
dalam mengembangkan soft skill nya, sebab tanpa dukungan dari orang
tua itu sendiri, akan nihil dapat mengembangkan soft skill peserta
didik, karena orang tua merupakan pendidik pertama didalam
keluarga™*®

Ha yang senadajugadi katakan oleh Ibuk Devi, SHI, M.A , selaku

Guru, dan kepala sekolah :

197Fadlin, Guru Bimbingan dan Konseling MAS Terpadu Guguak Randah, Wawancara
kelompok, 12 Juli 2014

1% 1huk Devi, SHI, M.A , Guru Agidah Akhlak kelas X MAS Terpadu Guguak Randah,
Wawancara Langsung, 12 Juli 2017



“Dalam mengembangkan soft skill pesertadidik MAS Terpadu Guguak

Randah, sekolah bekerjasama dengan orangtua peserta didik, setiap 6

bulan sekali sekolah mengadakan rapat dengan orangtua peserta didik,

guna memberi tahu mengenai kondisi - kondisi peserta didik selama

mel akukan proses pembelgjaran di MAS Terpadu Guguak Randah.*®
3. Memberikan nasehat - nasehat kepada peserta didik.

Melaui hasil wawancara penulis dengan Rani dan M. lhsan Sabil
pesertadidik kelas X Keagamaan mengatakan,

“lbuk Devi, SHI, M.A tidak bosan - bosanya memberikan pengajaran

yang berisikan nasehat yang membangun kepada semua anak didiknya,

baik itu diddam proses pembelgaran, maupun di luar proses

pembelgaran. Ibuk Devi, SHI, M.A sdau mengingatkan kepada

kami untuk selalu berkata sopan kepada siapapun, bersikap ramah,

jujur dan membangun kedisiplinan diri”.*°

Sesual juga dengan apa yang telah diungkapkan oleh Nailatul Fadhilla,
mengatakan, selaku guru agidah akhlak Ibuk Devi, SHI, M.A sdau
memberikan nasehat kepada kami, seperti untuk melaksanakan shalat dhuha.
Ibuk Devi, SHI, M.\A  menyuruh kami untuk meluangkan waktu untuk
melaksanakan shaat dhuha, tidak hanya menyuruh kami saja, beliaupun juga
melaksanakan shalat dhuha.

Berdasarkan wawancara penulis dengan guru agidah akhlak, Ibuk

Devi, SHI, M.A menjelaskan :

1% |buk Devi, SHI, M.A ,Kepala Madrasah Aliyah Svasta Terpadu Guguak
Randah.Wawancara pribadi ,di Kantor Kepala. 12 Juli 2017
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“Agar antara keinginan dengan suatu yang diharapkan dari prilaku
peserta didik menjadi lebih baik, pendidik tidak sga hanya
memberikan nasehat - nasehat yang bak, tapi juga di amalkan.
Sehingga peserta didik dapat melihat dari apa yang telah kita

sampaikan, agar tidak akan ada asums dari peserta didik, kalau guru

itu hanya bisa ngomong saja”.***

Berdasarkan dari uraian diatas dapat penulis simpulkan, untuk
mengembangkan kemapuan intrapersonal dan interpersonal peserta didik
dilakukan beberapa upaya seperti : berkoordinasi dengan guru bidang studi
lain, sebab dalam mengembangkan soft skill peserta didik tidak dapat hanya
terfokus kepada satu guru saja, semua guru yang mengajar di sekolah tersebuit,
harus ikut bekerjasama dalam mengembangkan soft skill yang juga di dukung
dengan komponen komponen pendidikan lainnya.

Agar menghasilkan peserta didik yang tidak sga pintar dalam
akademik, tapi juga bisa meredisasikan ilmunya dengan baik dengan cara
dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang lain, serta dapat mengatur
dirinya, menjaga skapnya dengan bak pula Selan itu, daam
mengembangkan soft skill peserta didik, pendidik dapat menggunakan model
pembelgjaran aktif, agar memicu keberanian peserta didik,yang berguna juga
untuk mereka ketika berada di tengah mansyarakat nanti, kemudian pendidik
juga harus bekerjasama dengan orang tua, walaupun di sekolah peserta didik

telah mendapatkan ilmu, namun tidak di pungkiri bahwa keluarga adalah

" 1puk Devi, S.HI, M.A, Guru Agidah Akhlak Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Guguak
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peran utama dalam membentuk kerakter si peserta didik. Setelah itu, pendidik
bisa memberikan nasehat - nasehat yang membangun untuk diri pesertadidik.
Dalam melakukan berbaga kegiatan tersebut, masih ada kendala -
kendala yang dihadapi, sehingga kegiatan tersebut tidak semuanya bejalan
dengan baik. Melaui hasil wawancara penulis dengan Ibuk Devi, SHI, M.A,
bahwa kendal a-kendala yang kerap terjadi seperti, **2
a. Kurang berperannya orang tua dalam mendidik anak-anaknya, tempat
lembaga sekolah di jadikan sebagai kambing hitam agar menyerahkan
seluruh tanggung jawab dalam mendidik anak-anak.
b. Masih ada guru bidang studi yang tidak memperhatikan bagaimana untuk
mengembangkan kemampuan intra dan inter personal peserta didik.
c. Keterbatasan sarana media elektronik guna mendukung proses
pembel gjaran.
d. Motivas dari dalam diri pesertadidik yang rendah.
E. Soft Skill Peserta Didik kelas X MAS Terpadu Guguak Randah Setelah
Mengikuti Proses Pembelajaran Agidah Akhlak.
Agar jawaban - jawaban yang diberikan peserta didik tidak
mengambang, maka sebelum penulis melakukan wawancara dengan peserta
didik kelas MAS Terpadu Guguak Randah, penulis menjelaskan apa itu soft

skill dan memberikan gambaran apa itu kemampuan intrapersonal dan

kemampuan interpersonal yang bisa menunjukkan kualitas diri seseorang.

"2 1buk Devi, SHI, M.A, Guru bidang studi Agidah Akhlak Madrasah Swasta Terpadu
Guguak Randah, wawancaralangsung , 12 Juli 2017.



1. Bentuk kemampuan intrapersonal skill yang direasalisasikan peserta didik
setelah mengikuti proses pembel gjaran agidah akhlak adalah :
a. Kesadaran diri (Eksistens diri sebagai makhluk Allah Swt, Makhluk

Sosial, Makhluk lingkungan )

Melaui hasl wawancara kelompok penulis dengan Amelda
Febriana, Nurrahmi, Kurnia peserta didik kelas X Keagamaan mengatakan,
setelah mengikuti proses pembelgaran agidah akhlak dengan materi agidah
akhlak yang biasanya tertuju kepada sikap - sikap manusia, banyak
pembelgaran yang bisa diambil. Diantara prilaku yang diterapkan adalah
memiliki rasa kesadaran diri serta diringi dengan tanggung jawab seperti
tanggung jawab kepada diri sendiri serta tanggung jawab sebagai hamba
Allah Swt seperti, belgar, mengerjakan tugas - tugas yang diberikan oleh
guru, beribadah dengan melakukan shalat fardhu dan shalat sunat seperti
shalat dhuha yang juga menjadi program di madrasah, serta menghormati
orang yang lebih tua dari kita'*®

Ha senada juga dikatakan oleh Melani, setelah mengikuti proses
pembelgaran agidah akhlak, ia lebih bersikap empati kepada teman-teman
dan lingkungan sekitarnya serta berusaha untuk menjadi wanita yang
bertanggung jawab dan sholeha.''*

Hal yang senada juga diungkapkan oleh Fajriati Isnain peserta didik

kel as Keagamaan mengatakan bahwa,

3 Amelda febriana, Peserta didik kelas X Keagamaan Madrasah Aliyah Svasta Terpadu
Guguak Randah, wawancaralangsung. 14 Juli 2017.
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“Saya lebih ikhlas daam menjalankan kewgjiban, terutama
kewajiban saya kepada Allah seperti shalat 5 waktu, kerena didalam
materi pembelgjaran agidah akhlak menerangkan tentang keimanan
dan pengaplikasian keimanan tersebut kepada Allah SWT."**

Hanafi juga mengatakan, bahwa dalam melaksanakan ibadah salah
satunya shalat dhuha di sekolah dan zhuhur berjamaa’ah, saya selau
mengajak teman saya untuk melaksanakannya, disamping juga untuk menjalin
komunikas yang baik walaupun kadang - kadang mereka mengatakan saya
terlau alim dan tidak menghiraukan gakan saya, namun dalam tampil
dihadapan orang banyak kadang - kadang saya masih malu, sebab saya takut
ditertawakan orang lain.

Dalam hal beribadah peserta didik kelas X Keagamaan, hampir dari
semuanya sudah melaksankan shalat dhuha dan zhuhur di sekolah maupun di
rumah, berdasarkan wawancara kelompok penulis dengan peserta didik kelas
X Keagamaan, mengatakan bahwa kami sering melaksankan shalat dhuha dan
zuhur di sekolah , karna ini juga merupakan program sekolah, seiring
berjalannya waktu kami semakin sadar bahwa shalat merupakan ibadah yang
wajib, dan pada pembel gjaran agidah akhlak I1bu Devi, S.HI, M.A tidak henti -
hentinya menjelaskan keistimewaan dalam melasnakan shalat, sehingga kami

terdorong untuk melaksnakannya.**®
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Selanjutnya, penulis mewawancarai Safitri Handayani, dkk perserta
didik kelas X jurusan IPA mengatakan bahwa, kami telah terbiasa
melaksanakan shalat dhuha di sekolah, sebelumnya kami selau di beri
pengarahan oleh guru PAI salah satunya guru agidah akhlak yakni Ibuk Devi,
SHI, M.A, beliau selalu menyuruh kami untuk meluangkan waktu untuk
melaksanakan shalat dhuha, karena sudah terbiasa, kami tidak merasakan
beban lagi untuk melaksanakan shalat dhuha. **

Dari uraian di atas, dapat penulis ssmpulkan bahwa kemampuan
intrapersonal peserta didik dalam ha kesadaran diri bailk eksistens nya
terhadap Allah Swt, makhluk sosial, dan makhluk lingkungan dapat dikatakan
baik, ini di buktikan dari perbuatan yang mereka aplikasikan didalam
kehidupan sehari - hari mereka, seperti shalat berjama’ah, mempunyai rasa
empati, dan tidak bersifat sombong. Sikap - sikap ini tentu juga tidak akan
terealisas apabila jugatidak didukung dengan proses pembelgjaran PAI yang
salah satunya adalah pembel gjaran agidah akhlak.

b. Mangemen ( diri, waktu)

Berdasarkan wawancara penulis dengan fadhi mengenai soft skillnya
setelah mempelgari agidah akhlak, ia mengatakan, jika dalam mengelola diri
untuk tidak terlambat kesekolah, berani tampil kedepan insya Allah sudah

tidak susah lagi, tapi jika daam berbicara terkadang saya masih terbawa

Wsgfitri Handayani, peserta didik Kelas X IPA Madrasah Aliyah Swvasta Terpadu Guguak
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emos jika sedang melakukan diskusi, dan dalam melakukan ibadah shalat
dhuha dan zhuhur di sekolah masih jarang saya |akukan.™®

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan kelas X jurusan
Keagamaan, masih banyak terdapat peraturan - peratuan yang mereka langgar
seperti memperpendek baju seragam yang diberikan dari sekolah, berdasarkan
wawancara penulis dengan Vanny dan Alifah mengatakan bahwa baju yang
diberikan dari sekolah terlalu dalam, begitu juga dengan peraturan yang lain
seperti memakai sepatu dan kaus kaki yang tidak dibenarkan oleh sekolah dan
kasus ini kerap dilakukan oleh peserta didik laki - laki bahkan mereka
mengatakan lupa atau sengaja untuk tidak mematuhi peraturan.

Setelah penulis melakukan wawancara dan pengamatan kepada peserta
didik kelas X Jurusan Keagamaan, penulis melanjutkannya kepada peserta
didik Jurusan IPA kelas X.

Dalam hal mengelola / mengatur diri dalam hal kedisplinan, Safitri
Handayani juga mengatakan untuk selalu berkomitmen dengan prinsipnya
yang menyatakan, walau jam berapapun ia tidur malam, ia harus bangun
shubuh - shubuh, untuk melaksanakan shalat shubuh dan setelah itu bersiap -
siap untuk berangkat ke sekolah agar tidak terlambat datang ke sekolah
sehinggatidak ada sanksi yang diterima.**®

Berdasarkan wawancara penulis dengan Herman Pratama kelas X |PA

mengatakan bahwa, untuk membangun kemampuan intrapersonal pada dalam

18 Fadhi, dkk, peserta didik kelas X Keagamaan Madrasah Aliyah Svasta Terpadu Guguak
Randah, wawancaralangsung. 14 Juli 2017.
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dirinya seperti percaya diri, Herman mengatakan untuk berusaha tidak minder
tampil dihadapan orang lain, Herman juga menambahkan apabila kita minder
untuk tampil dihadapan orang lain, maka akan susah untuk berada di tengah
masyarakat nanti.**°

Berbeda dengan fauzan hamda yang mengatakan bahwa, ia kadang-
kadang masih merasa malu jika tampil di hadapan orang banyak, karena takut
ditertawakan oleh teman - teman yang lain.

Dari uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa kemampuan
intrapersonal peserta didik mengatur dirinya dalam ha kedisilinan dan
mengelola diri agar tampil percaya diri dan berani tampil kedepan masih
kurang bagus, ini di buktikan dari peserta didik kelas X jurusan IPA dan
Keagamaan yang masih banyak melanggar peraturan seperti datang terlambat
kesekolah, tidak dapat mengatur gejolak emosi yang lain seperti ingin
melakukan hal-hal yang tidak dibenarkan sekolah seperti memperpendek baju,
memakal sepatu dan kaus kaki yang yang tidak dibenarkan oleh sekolah, dan
masih banyak peserta didik yang kurang mau meekspos dirinya didepan orang
lain.

2.  Bentuk kemampuan interpersonal skill yang direasalisasikan peserta didik
setelah mengikuti proses pembel gjaran agidah akhlak adalah :
a. Kemampuan berkomunikasi
Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan selama penelitian,

kepada peserta didik kelas X Jurusan Keagamaan, dengan objek kemampuan
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berhubungan dengan orang lain salah satunya komunikasi sudah dapat
dikatakan baik, sebab penulis selalu memperhatikan ketika mereka berbicara
dengan temannya menggunakan bahasa-bahasa yang baik, walaupun masih
ada beberapa yang menggunakan bahasa yang kurang baik tapi juga melihat
situas dan kondisi seperti ketika sedang bersenda gurau dengan temannya,
namun juga ada yang berbicara kasar namun mereka membalasnya hanya
dengan perkataan yang baik.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada kelas X, penulis
mendengar kata-kata yang tidak patut digunakan oleh peserta didik ketika
salah seorang peserta didik bertemu dengan peserta didik yang lain bertemu,
ia mengatakan “ Sampik na dunia ko mah, Kau ka Kau se Nampak dari tadi‘
Maknanya, “Sempit sekali dunia ini, hanya kamu saja yang terlihat dari tadi”.
Namun respon temannya itu hanya membal as dengan senyuman.***

Begitu juga dengan bertemu gurunya di jalan, mereka selalu menyapa
atau senyum kepada guru tersebut, rata-rata semua peserta didik kelas X baik
laki-laki dan perempuan selalu menerapkannya. Namun didalam mengatur hal
kedisiplinan pesertadidik kelas X kurang bagus.'*?

Berdasarkan wawancara penulis dengan Fauzan, didalam hal menjalin
hubungan yang baik dengan guru, teman, serta satpam Fauzan selalu menyapa
dan menyalaminya, ia juga mengatakan karena di dalam pembelgjaran agidah
akhlak saya juga belajar mengenai “Diskriminasi” yang tidak  boleh

membeda-bedakan antar sesama.

12l0bservasi kelas X,( Sampik na dunia ko mah, Kau ka Kau se Nampak dari tadi) maksud
dari kataini adalah Sempit sekali duniaini kamu saja yang kelihatan dari tadi.
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Ha yang senada juga diungkapkan oleh Melani, mengatakan bahwa,
untuk menjalin komunikas yang baik dengan sesama, ia selalu menyapa
seseorang jika ia mengenal orang tersebut, terutama kepada pendidik yang
mengaar di MAS Terpadu Guguak Randah tapi terkadang ia merasa jengkel
ketika ada guru yang ia sapa, namun guru tersebut tidak menghiraukannya.'?

Dari uraian diatas dapat penulis ssmpulkan untuk menjaga komunikasi
yang baik dengan orang lain, apabila ada seseorang yang berkata dengan
perkataan yang tidak sepatutnya namun masih dalam ha yang wajar, tidak
seharusnya juga membalas dengan perkataan yang sama, karena akan
menimbulkan konflik nantinya, dan agar menjaga komunikas tetap baik maka
budidaykan lah untuk selalu senyum, sapa, serta menyalami apabila bertemu
dengan orang yang lebih tua dari kita.

Selanjutnya penulis melakukan pengamatan kepada jurusan IPA kelas
X, Berdasarkan dari hasil pengamatan yang penulis lakukan kepada peserta
didik kelas X jurusan IPA untuk menjalin hubungan yang baik dengan guru,
teman serta satpam sekolah mereka selalu senyum, menyapa dan menyalami,
bahkan kepada orang yang tidak dikenalnya, seperti kepada penulis sgja,
meraka seldu menyapa saya jika bertemu dijalan, kebiasaan ini selau
diterapkan di lingkungan sekolah baik antar sesama peserta didik maupun
antar sesama peserta didik maupun peserta didik kepada pendidiknya.*?*

Setelah itu, penulis melakukan wawancara kelompok dengan peserta

didik laki-laki kelas X jurusan IPA dengan objek penelitian mengenai soft skill
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peserta didik setelah mengkuti pembelgjaran agidah akhlak. Muhammad Rozi
Prastyo mengatakan, setelah mengikuti proses pembelgjaran agidah akhlak,
saya lebih bisa untuk menghargai pendapat orang lain, terutama di saat diskusi
sebab Ibu Devi, SHI,M.A tidak pilih kasih dengan peserta didiknya, juga
dalam melakukan ibadah insyaallah saya sudah melakukannya, walupun
masih ada yang bolong - bolong.

Syukri juga menambahkan bahwa pembelgaran agidah akhlak adalah
pembelgaran yang merupakan dasar keimanan umat manusia, dari
pembelgjaran agidah akhlak kita akan semakin yakin dengan pencipta.

Selain itu Rezi juga mengatakan bahwa didalam pembelgaran agidah
akhlak ada materi tentang husnuzon, setelah mempelgjari husnuzon (berbaik
sangka) membuat ia untuk berhati-hati dalam berbicara yang nanti bisa akan
menimbulkan suatu prasangka yang tidak baik, dan ia selalu berusaha untuk
berprasangka baik kepada sesama temannya.**®

b. Kemampuan bekerja sama.

Melalui wawancara kelompok penulis dengan Hanafi, Fariati, Fadhi,
Wafiq azizah dan Nia, mengatakan : dalam hal tanggung jawab kami selaku
perangkat kelas selalu bekerja sama untuk membangun kelas yang harmonis,
jika ada suatu masalah yang terjadi kami akan memecahkan masalah tersebut

dan mencari solusinya bersama-sama.**°

5 Muhammad Rozi Prastyo, dkk, Peserta didik kelas X jurusan IPA Madrasah Aliyah
Swasta Terpadu Guguak Randah, wawancaralangsung. 14 Juli 2017.

12° Hanafi,dkk. Perangkat kelas X | Keagamaan Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Guguak
Randah, wawancaralangsung. 14 Juli 2017.



Begitu juga dengan pengamatan yang telah penulis amati di
Madarasah, peserta didik selalu bekerja sama dengan yang lainnya dalam
menyelasailkan suatu pekerjaan, seperti dalam rangka mempromosikan
madrasah peserta didik kelas X yang mengikuti setiap organisass madrasah
bersama-sama dalam bekerja, dengan adanya rasa kerja sama tersebut maka
akan tumbuh rasa kesgawatan antar sesama, peserta didik dengan peserta
didik yang lainnya dapat merasakan bahwa mereka adalah makhluk sosia
yang tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain.

Ibuk Devi, SHI, M.A juga mengatakan, dalam rangka
mempromosikan madrasah, kita juga dapat melihat soft skill peserta didik dari
kegiatan ini, karna kegiatan ini akan mengoperasikan dari kemampuan
intrapersonal dan interpersonal peserta didik.'*’

¢. Kemampuan memimpin.

Setiap tugas yang diberikan kepada setiap ketua kelas, ketua bidang
keagamaan, kebersihan, keamananan sekretaris dan bendahara di kerjakan
sesuai dengan yang di fungsikan dan mereka pun selalu bekerja sama dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan atau suatu masalah yang ada di dalam lokal
masing-masing.

Sebagaimana juga dengan apa yang disampaikan Muhammad Fadhli
sebagal ketua kelas di lokal X keagamaan mengatakan bahwa, untuk mengatur
lokal apalagi jurusan Keagamaan harus mempunyai jiwa sosial, karena ketua

kelas lah yang nantinya akan memberikan informasi-informasi yang berguna

7 Devi, SHI, M.A, Kepala Madrasah Aliyah Svasta Terpadu Guguak Randah, wawancara
langsung. 12 Juli 2017.



untuk lokal, mempunyai rasa tanggung jawab dan ikhlas dalam mengemban
suatu beban yang diembankan kepadanya, begitu juga dalam mengkoordinasi
dari ke setiap ketua bidang, baik bidang kerapian, keamanan dan keagamaan,
ketua kelas harus bisa mengkorrdinasinya.*?

Selanjutnya penulis melakukan pengamatan ke loka X IPA,
berdasarkan hasil pengamatan yang penulis temukan, bahwa ketika ketua
kelas X IPA tidak hadir, maka wakil ketua kelas lah yang menggantikan posisi
pada hari itu, ialah yang menghandle semuanya baik dari menyiapkan teman-
temannya, mengambil buku ke kantor dan tugas yang lainnya.

Begitu juga dengan ketua bidang keagamaan, berdasarkan pengamatan
yang penulis amati dari setiap lokal kelas X, setiap hari juma’at bagi setiap
ketua bidang keagamaan mengumpulkan infag, dan menghandle untuk segala
kegiatan pagi yang dilakukan pada hari juma’at tersebut.**

Dari hasil wawancara dan pengamatan yang telah penulis lakukan,
penulis dapat menyatakan bahwa tidak dapat di pungkiri juga, setiap ada yang
patuh terhadap peraturan, pasti ada juga yang melanggar peraturan, begitu
juga dengan apa yang telah di lakukan peserta didik kelas X baik itu jurusan
IPA, dan Keagamaan masih ada juga yang melanggar peraturan, tidak dapat
membentuk kedisiplinan yang bagus, berbicara dengan bahasa yang baik,
masih minder untuk tampil di hadapan orang banyak dengan alasan malu,

grogi, ditertawakan dan sgjenis yang lainnya.
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Namun disamping itu, peserta didik kelas X baik jurusan IPA, jurusan
Keagamaan dapat menjalin komunikasi yang baik diantar sesamanya, yang
didukung juga dengan pembelgaran agidah akhlak yang mereka terima, di
tambah lagi dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler yang membuat mereka
semakin dapat berhubungan dengan baik, membudidayakan 3S (Senyum,
Sapa, Salam) yang mereka budidayakan di sekolah, sehingga dapat terelisasi
di lingkungan masayrakat sekitar, mempunyai rasa harga - mengahargai yang
tinggi, kerja sama yang kuat, bertanggung jawab atas posisi jabatan atau
perangkat kelas yang diembankan kepadanya dan semakin tingginya
kesadaran peserta didik untuk  melaksanakan ibadah yang merupan
konsistensinya dalam berhubungan dengan Sang pencipta yakni Allah SWT.

Dari hasil tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa, kemampuan
interpersonal skill peserta didik kelas X sudah dapat dikatakan cukup bagus,
namun dalam kemampun intrapersonal skill peserta didik kelas X masih
belum bisa dikatakan bagus sebab, peserta didik kelas X masih belum bisa
untuk mengatur/mengelola dirinya sendiri  seperti contoh, dalam ha
kedisiplinan masih banyak yang datang terlambat ke sekolah, masih malu-
malu untuk tampil di hadapan orang banyak, serta kemampuan mengatur
emos yang belum stabil.

Walapun pengembangan soft skill peserta didik telah dilaksanakan
baik dalam pembelgaran agidah akhlak dan didukung dengan kegiatan-
kegiatan intra dan ekstra yang ada di sekolah, tidak bisa dikatakan bahwa soft

skill pesera didik akan berubah cepat hanya dengan hal tersebut, jika tidak



diringi juga dengan dorongan dari dalam diri peserta didik untuk menjadi yang
lebih baik, sebab dorongan yang terkuat adalah dorongan internal yang ada di

setiap diri pesertadidik itu sendiri.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Soft skill Peserta
Didik dalam Pembelgaran Agidah Akhlak di Kelas X MAS Terpadu Guguak
Randah”, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam mempelgari soft skill
(intrapersonal dan interpersonal skill) sudah maksimal dilakukan, hal itu
dibuktikan dengan bentuk Pembelgaran intrapersonal dan interpersonal skill
peserta didik sebagai berikut :
1. Bentuk pembelgaran intrapersonal skill yang dilakukan guru agidah akhlak

Selalu membuka pembelgjaran dengan memulainya dengan membaca do’a,
melakukan cek kehadiran peserta didik, memberikan sanks yang mendidik kepada
peserta didik jika ada yang terlambat memasuki, menanyakan situasi dan kondisi
peserta didik apakah siap untuk melaksanakan proses pembelgaran, selalu
menekankan kegujururan kepada peserta didik, memberikan pesan - pesan mord
kepada peserta didik, memberikan teguran yang tidak membuat peserta didik
malu.
2. Bentuk pembelgjaran intrapersonal skill yang dilakukan guru agidah akhlak,

Menerapkan model pembelgaran yang kolaboratif dan kooperdatif,
menerapkan lingkungan interpersonal yang positif, memberikan tugas belgar
secara berkel ompok.

Upaya Guru dalam Intrapersonal skill dan Interpersonal skill dalam

pembelgaran Agidah Akhlak



Berkoordinasi dengan guru bidang studi yang lain, menggunakan model
pembelgjaran aktif dalam proses pembelgjaran, bekerjasama dengan orang tua,
memberikan nasehat - nasehat kepada pesertadidik.

3. Soft skill peserta didik setelah mengikuti proses Mata Pelgjaran Aqgidah
Akhlak, dalam kemampuan intrapersonal skill peserta didik kelas X masih
belum bagus, sebab peserta didik kelas X belum bisa mengatur dirinya sendiri,
masih kurang disiplin, dan malu untuk tampil dihadapan orang banyak.
Namun dalam kemampuan interpersonal skill, peserta didik kelas X sudah

cukup bagus.

Bentuk Soft Skill yang dilakukan di MAS Terpadu Guguak Randah sudah
sesuai dengan apa yang telah tercantum pada landasan teori, meskipun masih
banyak kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan pembelgjaran Soft Skill
pesertadidik.

B. Saran

1. Kepada Kepala Madrasah diharapkan untuk meningkatkan soft skill peserta
didik agar menjadi generas - generasi yang tidak sgja pintar dalam akademik
tapi juga panda dalam menjalin hubungan yang baik dengan orang lain dan
bisa mengatur dirinya sendriri.

2. Kepada guru agidah akhlak untuk selalu melakukan soft skill peserta didik
walaupun masih banyak kendala - kendala yang dihadapi.

3. Kepada guru bidang studi PAI dan umun yang lainnya untuk bekerjasama

dalam melakukan soft skill pesertadidik di MAS Terpadu Guguak Randah.
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PEDOMAN WAWANCARA

Responden Guru agidah Akhlak :

1.

2.

3.

Apasgatauladan yang baik yang Ibuk lakukan agar dapat ditiru oleh siswa?
Apakah ada sanksi bagi siswayang telat memasuki pelgjaran ?
Apasgjakegiatan penunjang siswa untuk pengembangan soft skill?

Apakah Ibuk memberikan nasehat-nasehat kepada peserta didik?

Apakah ada kendala2 yang Ibuk hadapi sehingga kegiatan itu tidak semunaya

berjalan ?

Responden Siswa:

1.

Apa sgja yang dilakukan guru Agidah Akhlak seperti contoh-contoh yang baik
yang dapat ditiru?

Apakah Guru Aqgidah Akhlak Memberikan pesan-pesan moral atau teguran
kepada peserta didik yang dikaitkan dengan materi pembelgjaran?

Apa sga media yang digunakanGuru dalam melaksanakan proses
pembelgaran Agidah Akhlak?

apakah siswa diberikan tugas kelompok oleh Guru Agidah Akhlak? Seperti
apa?

Apakah Guru Agidah Akhlak memberikan nasehat-nasehat kepada peserta
didik?

Apa sgaBentuk kemampuan intrapersonal skill yang direasalisasikan peserta
didik setelah mengikuti proses pembelgaran agidah akhlak?

Apa sga bentuk kemampuan interpersonal skill yang direasalisasikan peserta

didik setelah mengikuti proses pembelgjaran agidah akhlak:



Responden Kepala Sekolah :
1. Apasgjatauladan yang baik yang Ibuk lakukan agar dapat ditiru oleh siswa?
2. Apakah ada sanks bagi siswayang telat memasuki pelgjaran?
3. Apa sgja kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang dalam pengembangan soft

skill siswa?

Responden Guru BK :

Apasgayang dilakukan guru dalam mengembangkan soft skill siswa?



LEMBARAN HASIL WAWANCARA

Responden : Kepala Sekolah

1.

3.

Apasgatauladan yang baik yang Ibuk lakukan agar dapat ditiru oleh siswa?

Jawab: untuk membangun serta mengembangkan kemampuan interpersonal
peserta didik harus dimula dari pendidik nya dulu, pendidik dengan pendidik
yang lain harus berkontribusi untuk bisa mengembangkan kemampuan
interpersonal peserta didik, diantaranya pendidik memberikan contohtaul adan
yang baik kepada peserta didik seperti, semua pendidik wajib melaksanakan
shalat dzuhur berjamaah di mushala sekolah, semua pendidik di haruskan
bekerjasama ketika ada kegiatan goro sekolah, membudidayakan 3S yaitu,
senyum, sapa ,salam.

Apakah ada sanks bagi siswayang telat memasuki pelgjaran?

Jawab : untuk membentuk kedisiplinan peserta didik, bagi peserta didik yang
terlambat masuk ke kelas untuk mengikuti proses pembelgaran akan dikenai
sanksi berupa “ Belajar Mandiri * di Perpustakaan dan tidak diperbolehkan
melakukan kegiatan selain membuat resume di perpustakaan sesuai dengan
materi yang digjarkan pada hari tersebut.

Apa sgja kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang dalam pengembangan soft
skill siswa?

Jawab: dalam mengembangkan kemampuan intrapersonalskill dan
interpersonal skill sudah di lakukan semenjak MAS Terpadu berdiri, ini di
buktikan dengan adanya kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang dapat

membangun kemampuan intrapersonal skill dan interpersonal skill peserta



didik seperti kegiatan organisasi yaitu : paskibara, pipala, pramuka, “Untuk
mengembangkan kemampuan interpersona tidak hanya di harapkan dari
kegiatan organisas sgja, dalam melaksanakan proses pembelajaran pendidik
juga harus serta merta untuk ikut dalam megembangkan soft skill peserta
didik, karena soft skill ini juga erat kaitannya kepada pendidikan karakter,
terutama kepada pembelgjaran agidah akhlak, sebab materi - materi agidah
akhlak sudah ikut mendukung untuk membentuk karakter peserta didik, lantas
tidak kepada pembelgjaran agidah akhlak sgja, guru - guru bidang studi yang
lain juga harus berkontribusi untuk membangun kemampuan intra dan
interpersonal peserta didik. Dan segala kegiatan baik intra maupun ekstra
yang di laksanakan di MAS Terpadu Guguak Randah, itu semuanya bermuara
kepada akhlak peserta didik seperti: Upacara bendera, kegiatan kultum,
penampilan bakat di setiap hari jum’at seperti pidato 3 bahasa, pembacaan
ayat suci a-Qur’an, saritilawah, pengumpulan infag di setiap hari jum’at, ,
forum An-nisa’, forum Studi Islam serta shalat dhuha dan shalat zhuhur

berjama’ah yang dilaksanakan di sekolah.

Responden : Guru
1. Apasgatauladan yang baik yang Ibuk lakukan agar dapat ditiru oleh siswa?
Jawab : Selalu datang tepat waktu ke sekolah, tidak terlambat dalam
memasuki kelas di saat waktu pembelgaran akan di mulai, selalu hadir untuk
menjalankan tugasnya sebagai seorang pengajar sekaligus pendidik, serta
tidak korupsi waktu di saat sedang melaksanakan proses pembel gjaranDengan

membiasakan melakukan hal-hal kecil seperti itu, akan menimbulkan efek



yang besar kepada diri peserta didik, sebab dengan tepat waktu saja masuk ke
kelas untuk melakukan proses pembelgaran, akan memperlihatkan kepada
peserta didik bahwa di dalam melakukan tanggung jawab tidak boleh lalai dan
setigp individu juga harus bisa mengelola waktu sehingga, kedisiplinan bisa
terbentuk didalam diri peserta didik

. Apakah ada sanks bagi siswayang telat memasuki pelgjaran ?

Jawab: memberikan nasehat peserta didik agar jangan sampai telat datang ke
sekolah. Agar sanksi ini dapat teredlisasi, semua gerbang sekolah baik
gerbang depan maupun yang belakang di kunci oleh satpam dan tidak di
perkenankan bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan selain berada di
perpustakaan yang jugadi kontrol oleh guru piket.

. Apasgja kegiatan penunjang siswa untuk pengembangan soft skill?

Jawab: Berkoordinas dengan guru bidang studi yang lain, Bekerja sama
dengan orangtua peserta didik, Memberikan nasehat - nasehat kepada peserta
didik. Karena dengan bekerjasama dengan orang tua peserta didik, hal ini
dilakukan agar setiap orang tua peserta didik dapat mendukung anak -
anaknya dalam mengembangkan softskillnya, sebab tanpa dukungan dari
orang tuaitu sendiri, akan nihil dapat mengembangkan soft skill peserta didik,
karena orang tua merupakan pendidik pertama didalam keluarga)

. Apakah Ibukmemberikan nasehat-nasehat kepada peserta didik?

Jawab: Agar antara keinginan dengan suatu yang diharapkan dari prilaku
peserta didik menjadi lebih baik, pendidik tidak saja hanya memberikan

nasehat - nasehat yang bak, tapi juga di amalkan. Sehingga peserta didik



dapat melihat dari apa yang telah kita ssmpaikan, agar tidak akan ada asumsi
dari pesertadidik, kalau guru itu hanya bisa ngomong sgja.

5. Apakah ada kendala2 yang ibuk hadapi sehingga kegiatan itu tidak semunaya
berjalan ?
Jawab: adapun kendala-kendala yang saya hadapi adalah :

e. Kurang berperannya orangtua dalam mendidik anak-anaknya, tempat
lembaga sekolah di jadikan sebagai kambing hitam agar menyerahkan
seluruh tanggung jawab dalam mendidik anak-anak.

f. Mash ada guru bidang studi yang tidak memperhatikan bagaimana untuk
mengembangkan kemampuan intra dan inter personal peserta didik.

0. Keterbatasan sarana media elektronik guna mendukung proses
pembel gjaran.

h. Motivas dari dalam diri peserta didik yang rendah. (guru)

Responden Guru BK :

Apa sgja yang dilakukan guru dalam mengembangkan soft skill siswa?

Jawab : dalam mengembangkan kemampuan intrapersonal peserta didik
seperti menanamkan kesadaran diri sebagal makhluk Allah adalah dengan
menyelenggarakan shalat Dhuha dan Zhuhur berjama’ah, dan baru-baru ini
juga ada kegiatan Tahfiz Alqur’an yang juga dimentori oleh guru PAI. Saya
juga mengamati, ketika ada peserta didik yang tidak melakukan shalat dhuha,
guru PAI khususnya Agidah Akhlak selalu mengontrol perserta didik yang

tidak melakukan shalat dhuha dan shalat zhuhur berjama’ah dan itu pun guru



agidah akhlak juga berkoordinas dengan guru-guru yang lain termasuk

kepada sayajuga.

Responden : Siswa

1.

2.

Apa sgja yang dilakukan guru AgidahAkhlak seperti contoh-contoh yang
baik yang dapat ditiru?

Jawab: IbukDevi, SHI,M.Asdau memberikan nasehat kepada kami
semua jika ada salah seorang teman yang tidak masuk ke sekolah tanpa
ada keterangan, Beliau mengatakan, “Nak.... Kalau kamu sering tidak
masuk sekolah, maka kasihan orang tuamu yang telah bersusahpayah
untuk menyekolahkanmu.. dan karena kamu sering tidak hadir nilai kamu
akan menjadi rendah, maka dari itu, janganlah malas - maas untuk
menuntut ilmu, nanti kamu juga yang akan rugi

Apakah Guru Agidah Akhlak Memberikan pesan-pesan mora atau
teguran kepada peserta didik yang dikaitkan dengan materi pembelgaran?
Jawab:

(Siswa 1) :lbukDevi, S.HI,M.Asdlau mengaitkan pembelgaran dengan
kehidupan sehari hari,beliaumengatakan kepada peserta didik. “Nak, di
setigp melakukan suatu pekerjaan hendaklah di mula  dengan
mengucapkan basmallah, ketika menjelaskan materi peduli terhadap
lingkungan kepada peserta didik,beliau jugamengatakan untuk menjaga
kebersihan lingkungan alam dengan salah satu nya mencabut rumput -
rumput liar, untuk melakukan pencabutan rumput - rumput tersebut mulai

lah dengan membaca basmalah, karena semua makhluk dan tumbuh -



tumbuhan yang di ciptakan oleh Allah SWT di muka bumi ini, hanya
untuk menyembah dan berzikir kepada Nya, jadi di saat kita hendak
memulai suatu pekerjaan mulai 1ah dengan mengucapakan basmalah, salah
satunya dalam mencabut rumput tersebut, sebab bisa jadi, disaat kita
hendak mencabut rumput tersebut, tumbuhan itu sedang melakukan zikir
kepada Nya, yang mana jika menurut teori fisika bahwa jika rumput-
rumput liar itu bergoyang di sebabkan karena hembusan angin”, maka
beliau mengaitkannya kepada ilmu agama bahwa setiap yang terjadi di
muka bumi ini merupakan kehendak Allah Swt, seperti rumput tersebut
yang kita tidak tau, bahwa rumput sgja melakukan zikir kepada Allah Swit,
nah bagaimana dengan manusia yang merupakan makhluk hidup
sempurna yang diciptakan oleh Allah Swt apakah ada melakukan hal
tersebut.

(Siswa Il): memberikan teguran kepada peserta didik IbukDevi, SHI,M.A
menggunakan nada yang lemah lembut namun, disetiap kata-katanya
sangat menusuk dalam arti, teguran yang diberikan IbukDevi, S.HI,M.A
akan membuat kita bisa memahami setigp kesalahan yang kita lakukan
sehingga minim rasanya untuk mengulangi kesalahan tersebut.

. Apa sga media yang digunakanGuru dalam melaksanakan proses
pembel garanAgidah Akhlak?

Jawab: Daam meaksanakan proses pembelgaran  IbukDevi,
S.HI,M.Amenggunakan media yang menarik, disamping dengan

menggunakan media yang menarik, di saat menjelaskan pembelajaran



IbukDevi, S.HI,M.A juga menjelaskannya dengan baik, sehingga dari apa
yang telah di jelaskan dapat di serap dengan baik.

. apakah siswa diberikan tugas kelompok oleh Guru Agidah Akhlak?
Seperti apa?

Jawab:Ada beberapa tugas yang diberikan Ibuk Devi, S.Hi,M.A secara
berkelompok, diantaranya adalah dalam pembuatan makalah, kami di
bagi dalam beberapa kelompok, dengan diberikan tugas secara
berkelompok secara langsung akan memudahkan saya untuk berinteraksi
dengan teman selokal, sebab dengan adanya tugas secara berkelompok
akan membentuk kerjasama, dalam membangun kerjasama itu, kami harus
melakukan interaksi kepada setiap anggota kelompok, kadang-kadang
Ibuk Devi, S.Hi,M.A juga menyuruh kami untuk menampilkan drama
sesuai dengan materi pembelgaran yang akan kami sgjikan, contoh dalam
pembelajaran “Menjenguk orang sakit” setiap anggota kelompok berperan
menurut peran yang sudah dibagi sebelumnya,dengan menampilkan drama
tersebut, pembel gjaranmenjadi menyenangkan, walaupun kadang ada dari
anggota kelompok yang masih malu-malu dalam menampilkannya.

. Apakah Guru Agidah Akhlak memberikan nasehat-nasehat kepada peserta
didik?

Jawab: Ibuk Devi, SHI, M.Atidak bosan - bosanya memberikan
pengajaran yang berisikan nasehat yang membangun kepada semua anak
didiknya, baik itu didalam proses pembelajaran, maupun di luar proses

pembelgjaran. Ibuk Devi, SHI, M.Asdlalu mengingatkan kepada kami



untuk selalu berkata sopan kepada siapapun, bersikap ramah, jujur dan
membangun kedisiplinan diri.

. Apa sgaBentuk kemampuan intrapersonal skill yang direasalisasikan
pesertadidik setelah mengikuti proses pembel gjaran agidah akhlak?
Jawab:

(Siswa 1): setelah mengikuti proses pembelgjaran agidah akhlak dengan
materi agidah akhlak yang biasanya tertuju kepada sikap - sikap manusia,
banyak pembelgjaran yang bisa saya ambil. Diantara prilaku yang
diterapkan adalah memiliki rasa kesadaran diri serta diringi dengan
tanggung jawab seperti tanggung jawab kepada diri sendiri serta tanggung
jawab sebagai hamba Allah Swt seperti,belgjar, mengerjakan tugas - tugas
yang diberikan oleh guru, beribadah dengan melakukan shalat fardhu dan
shalat sunat seperti shalat dhuha yang juga menjadi program di madrasah,
serta menghormati orang yang lebih tuadari kita.

(Siswa I1): setelah mengikuti proses pembelgaran agidah akhlak,saya
lebih bersikap empati kepada teman-teman dan lingkungan sekitarnya
serta berusaha untuk menjadi wanita yang bertanggung jawab dan sholeha.
jika dalam mengelola diri untuk tidak terlambat kesekolah, berani tampil
kedepan insyaAllah sudah tidak susah lagi, tapi jika dalam berbicara
terkadang saya masih terbawa emosi jika sedang melakukan diskusi, dan
dalam melakukan ibadah shalat dhuha dan zhuhur di sekolah masih jarang

saya |lakukan.



7.

(Siswa 11l): saya berusaha tidak minder tampil dihadapan orang lain,
karena apabila kitaminder untuk tampil dihadapan orang lain, maka akan
susah untuk berada di tengah masyarakat nanti.

(Siswa 1V): kadang-kadang saya masih merasa malu jika tampil di
hadapan orang banyak, karena takut ditertawakan oleh teman - teman yang
lain

Apa sga bentuk kemampuan interpersonal skill yang direasalisasikan
pesertadidik setelah mengikuti proses pembel gjaran agidah akhlak:

(Siswa 1): untuk menjalin komunikasi yang baik dengan sesama, saya
selalu menyapa seseorang jika saya mengena orang tersebut, terutama
kepada pendidik yang menggjar di MAS Terpadu Guguak Randah tapi
terkadang saya merasa jengkel ketika ada guru yang saya sapa, hamun
guru tersebut tidak menghiraukannya.

(Siswa I1): untuk menjalin komunikasi yang baik dengan sesamaselalu
menyapa dan menyalaminya, karena di dalam pembelgjaran agidah akhlak
saya juga belgar mengena “Diskriminasi” yang tidak boleh membeda-
bedakan antar sesame.

(Siswa I11): setelah mengikuti proses pembelgjaran agidah akhlak, saya
lebih bisa untuk menghargai pendapat orang lain, terutama di saat diskusi
sebab Ibu Devi tidak pilih kasih dengan peserta didiknya, juga dalam
melakukan ibadah insyaallah saya sudah melakukannya, walupun masih

ada yang bolong — bolong.



(Siswa 1V): dalam hal tanggung jawab saya selaku perangkat kelas selalu
bekerja sama untuk membangun kelas yang harmonis, jika ada suatu
masalah yang terjadi kami akan memecahkan masalah tersebut dan

mencari solusinya bersama-sama.
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